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ABSTRAK

Aidha Auliyana Sari, 2002090194. Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Contextual Teaching and Learning terhadap Kemampuan
Kolaborasi IPAS Siwa Kelas IV SD Negeri 054915 Pekotaan T.A 2023/2024.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan kolaborasi
siswa di kelas IV SD Negeri 054915 Perkotaan T.A 2023/2024. Tujuan penetian
ini yaitu untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan lember kerja peserta
didik berbasis contextual teaching and learning terhadap kemampuan kolaborasi
IPAS siswa kelas IV SD Ngeri 054915 Perkotaan. Serta untuk mengetahui
kemampuan kolaborasi IPAS siswa sebelum dan sesudah menggunakan lembar
kerja peserta didik berbasis contextual teaching and learning. Pendekatan dalam
penelitian ini menggunakan penedakatan kuantitatif dengan desain penelitian
nonequivalent pretest-postest control group design. Inntrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu lembar observasi. Teknik analisisi datan dalam
penelitian ini  yaitu meenggunkaan uji prasyarat (uji normlitas dan uji
homogenitas) dan uji hipotesis (uji t). hasil dalam penelitian ini menunjukan
bahwa lembar kerja peserta didik berbasis contextual teaching and lerarning
berpengaruh terhadap kemampuan kolaborasi IPAS siswa kelas 1V SD Negeri
054915 Perkotaan, dilihat dari hasil analisi uji hipotesis (uji paired sampel t test)
memperoleh hasil yang signifikan (sig 2-tailed) 0,000 < 0,05, artinya Ha diterima
dan HO ditolak. Hasil analisis data memperoleh rata-rata pada kelas kontrol pre-
test kelompok kontrol adalah 61,88 dan post-test kelompok kontrol adalah 73,80,
sedangkan nilai rata-rata pre-test pada kelompok ekperimen sebesar 53,01 dan
post-test sebesar 73,47. Nilai rata-rata pre-test dan post-test mengalami
peningkatan kemampuan kolaborasi, kelompok yang menunjukan peningkatan
yang lebih signifikan adalah kelompok eksperimen dengan persentase 15%.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual teacing and
Learning, Kemampuan Kolaborasi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada abad ke-21 ciri khas era globalisasi ditandai dengan pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut setiap warga untuk
memiliki kemampuan yang dapat menjawab tuntutan perkembangan zaman.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, mendefinisikan bahwa ‘“Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Dengan peran yang semakin luas pada abad ke-21 guru juga
diperlukan yang memiliki karakteristik yang life-long lealner, kreatif dan inovatif,
mengoptimalkan teknologi, reflektif, kolaboratif, menerapkan student centered,

dan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.

Dalam proses pendidikan terdapat tiga hal yang saling berhubungan
sangat erat, ketiga hal tersebut adalah tujuan, kegiatan, dan evaluasi pembelajaran
(Elfrianto dkk., 2022). Selain itu, setiap proses kegiatan pendidikan disekolah,
belajar merupakan suatu proses dan aktivitas paling penting dalam rangkaian
penyelenggaraan pendidikan antara guru dengan siswa. Standarisasi pendidikan

dalam proses kegiatan belajar mengajar dapat membantu keberhasilan pendidikan



dan meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Hal tersebut sejalan dengan
Kemendikbud, 2022 bahwa pembelajaran pada saat ini diharapkan mampu
memenuhi profil pelajar Pancasila yang terdiri dari enam dimensi, yaitu: (1)
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; (2)
mandiri; (3) bergotong-royong; (4) berkebhinekaan global; (5) bernalar kritis; dan
(6) kreatif. Adapun elemen-elemen dalam dimensi bergotong-royong yaitu

kolaborasi, kepedulian, dan berbagi.

Trilling & Fadel, 2009 mengemukakan bahwa rangkaian keterampilan
yang diperlukan abad ke-21 berfokus pada Critical thinking and problem solving
(berpikir kritis dan pemecahan masalah, Creativity and innovation (kreativitas dan
inovasi), Collabolation (kolaborasi), dan Communication (komunikasi). Berpikir
kritis adalah mampu berpikir secara logis dengan menggabungkan informasi dan
ide untuk menghasilkan solusi, sedangkan pemecahan masalah adalah proses
menyelesaikan masalah dengan menggunakan pemikiran yang kritis. Kreativitas
adalah mampu menghasilkan ide baru dengan cara yang berbeda terhadap
kemungkinan, sedangkan inovasi adalah proses menerapkan ide-ide kreatif untuk
menghasilkan sesuatu dan bermanfaat. Komunikasi adalah keterampilan dalam
menyampaikan informasi dengan jelas dan efektif, baik secara lisan ataupun
tulisan. Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada kemampuan kolaborasi pada

siswa.

Kemampuan kolaborasi adalah kemampuan untuk bekerjasama dengan
orang lain disertai dengan perasaan senang dan menunjukan sikap positif terhadap

orang lain. Kemampuan kolaborasi siswa dapat menciptakan karakter yang positif



seperti merangsang dalam menumbuhkan ide, membangun kerjasama yang positif
dan saling menghargai, serta mengenal diri mereka sendiri, sehingga sangat
penting untuk mengembangkan kemampuan siswa di berbagai bidang.
Kemampuan kolaborasi dapat menjadi bekal dalam menghadapi tantangan dan
meraih peluang pada abad ke-21 ini. Keterampilan dan pengetahuan pada bidang
pembelajaran yang diajarkan di sekolah sehingga dapat diimplementasikan dalam

kehidupannya (Pratiwi, 2019).

Kemampuan kolaborasi siswa merupakan salah satu kompetensi yang
penting dalam berbagai situasi yang memungkikan siswa untuk berkomunikasi
dengan efektivitas yang tinggi dengan siswa lainnya, guru, dan orang lain di
kelompok. Secara tidak langsung dapat membangun relasi siswa yang baik untu
membangn dan mengambangkan kemapuan mereka serta membangun
kesepakatan yang efektif, sehingga kreativitas siswa dalam membangun ide baru
dan memecahkan masalah (problem solving) secara bersama. Kegitaan tersebut
siswa dapat membantu dan mengajarkan siswa lainya dengan memahami dan
menghargai perbedaan yang memngembangkan kemapuan sikap yang positif.
Kemampuan kolaborasi penting dalam membantu siswa untuk membangun
kemampuan menghidupi dan berorientasi pada masa depan, seperti

memngambangkan visi dan misi serta strategi untuk mencapai tujuan.

Keterampilan belajar dan beradaptasi, berkomunikasi antar individu,
berkolaborasi serta keterampilan etos kerja menjadi aspek yang sangat penting di
zaman sekarang. Selain itu, kemampuan kolaborasi penting untuk meningkatkan

misi akademik dan dapat menumbuhkan rasa sosial pada siswa dalam proses



pembelajaran. Rendahnya kemampuan kolaborasi yang dimiliki oleh siswa
didukung juga penelitian oleh Kumalaretna, 2017 bahwa pembelajaran
berkelompok antar anggota tidak menegaskan adanya sifat kolaborasi yang dilihat
dari cara mereka memandang suatu masalah, individu menggunakan keyakinan
dan idenya sendiri untuk menyelesaikan masalah tanpa perencanaan, mengabaikan
pendapat, dan tanpa persetujuan anggota kelompok. Selain itu, berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan pada SD Negeri 054915 Perkotaan, dapat dipaparkan
permasalahan dalam proses pembelajaran setiap siswa mempunyai karakteristik
yang berbeda-beda. Pada kegiatan diskusi siswa hanya beberapa siswa yang aktif,
sehingga kemampuan kolaborasi antara siswa masih kurang yang dipengaruhi
oleh perbedaan gender. Setiap diskusi siswa harus di motivasi oleh guru dalam
berkontribusi secara aktif, bekerja secara produktif (bekerja sama), sikap tanggung
jawab, fleksibilitas dan kompromi, serta sikap saling menghargai yang terdapat

pada indikator kemampuan kolaborasi.

Selain itu juga, guru sudah menggunakan bahan ajar seperti LKPD dalam
menuntun siswa, namun belum optimal guru masih cenderung menjelaskan
dipapan tulis dan lebih bersifat ceramah, sehingga belum dapat melatih kolaborasi
siswa tergolong rendah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Prastowo (dalam
Fitriyana & Purwasi, 2022) bahwa tidak sedikit guru yang menggunakan LKPD
konvensional yaitu LKPD yang instan, tinggal beli dan pakai, serta tanpa
menyiapkan dan menyusun sendiri. LKPD tersebut tidak kontekstual, monoton,
tidak menarik, dan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga penggunaan

LKPD belum mengoptimalkan keaktifan siswa dan hal itu yang berdampak siswa



cepat merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran (Fitriyana & Purwasi, 2022).
Dan Widiastuti & Priantini, 2022 mengungkapkan guru juga belum terbiasa
menggunakan bahan ajar terbaru dan hanya menggunakan LKPD yang cenderung
kurang menarik, sedikit materi dan gambar, petunjuk yang jelas serta warna yang
buram, kemudian LKPD yang digunakan saat ini masih belum dirancang untuk
menemukan Kketerkaitan antara materi dengan dunia nyata siswa, sehingga

pembelajaran menjadi membosankan.

Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 29 Februari 2024 dengan guru
wali kelas IV persentase nilai siswa yang rendah dapat dilihat dari hasil persentase
jumlah siswa kelas IV SD Negeri 054915 Perkotaan yang memperoleh hasil
belajar rendah berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah

ditentukan, yaitu 75 yang secara rinci dapat dilihat pada table 1.1.

Tabel 1.1 Hasil Ulangan Harian IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 054915

Perkotaan T.A 2023/2024

Kelas IV Hasil UH Presentase (%)  Keterangan

>75 81% Tuntas
Kelas A

<75 19% Tidak Tuntas

>75 36% Tuntas
Kelas B

<75 64% Tidak Tuntas

Sumber: Dokumen daftar nilai di SD 054915 Perkotaan

Dari table 1.1 tersebut menunjukkan bahwa dari 26 siswa kelas 1V-A,
hasil nilai ulangan harian ada 21 siswa yang telah tuntas dan siswa yang tidak

tuntas 5 siswa. Sedangkan 22 siswa kelas 1V-B, hasil nilai ulangan harian



sebanyak 8 siswa yang telah tuntas dan 14 siswa yang tidak tuntas. Hasil
belajar yang rendah dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah guru kurang kreatif memvariasikan berbagai bahan ajar dan pendekatan
pembelajaran, sehingga dalam proses pembelajaran siswa menjadi pasif dan

tidak fokus mengikuti proses pembelajaran di kelas.

Kurangnya keterampilan kolaborasi terlihat dari perilaku kooperatif dan
interaksi sosial yang dimiliki siswa. Hasil menunjukan bahwa sikap tersebut
masih rendah dan siswa perlu dilatih sikap kolaborasi. Selanjutnya berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan penelitian dengan guru wali kela IV bahwa
kemampuan kolaborasi siswa masih kurang, terdapat beberapa indikator yang
belum terpenuhi seperti berkontribusi secara aktif, bekerja secara produktif
(bekerja sama), sikap tanggung jawab, fleksibilitas dan kompromi, serta sikap
saling menghargai yang terdapat pada indikator kemampuan kolaborasi.
Rendahnya kemampuan kolaborasi siswa disebabkan karena siswa masih
berfokus pada buku, guru, dan juga LKPD instan yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang mendominasi peran sebagai sumber belajar. Serta guru
menggunakan metode konvensional sehingga membuat siswa tidak mampu

mengetahui cara berkolaborasi dengan sesama temannya.

Dari permasalahan yang ditemukan tersebut mengakibatkan siswa
kurang aktif dalam berkolaborasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Alternatif untuk mengatasi kurangnya kemampuan kolaborasi siswa, yaitu guru
perlu memilih bahan dan pendekatan pembelajaran yang inovatif. Untuk

mewujudkan hal tersebut, penulis menyesuaikan bahan pembelajaran yang



dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa yaitu
dengan menerapkan lembar kerja peserta didik berbasis Contextual Teaching

and Learning.

Widodo (Dhitasarifa dkk., 2023) mengemukakan bahawa secerdas
apapun siswa apabila belum memiliki kemampuan kolaborasi yang baik,
biasanya kan mengalami kesulitan dalam mengemukakan ide pada anggota
kelompoknya hal ini akan menyulitkan sisa dalam bekerjasama ketika diskusi.
Oleh sebab itu, kemampuan guru dalam mengembangkan dan menciptakan
pembelajaran yang berkualitas memberikan kemudahan belajar kepada siswa
yang efektif dan efisien, sehingga sangat menentukan keberhasilan dalam
pendidikan. Keberhasilan proses pembelajaran siswa juga bergantung pada
penyajian bahan, materi, metode, dan pendekatan serta pendekatan
pembelajaran yang dipakai oleh pendidik dalam kegiatan belajar mengajar.
Untuk menghadapi tantangan kurikulum merdeka guru perlu akan bahan ajar
yang sesuai, agar pembelajaran lebih menarik dan memberi kesempatan siswa
untuk belajar secara mandiri. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan

berbentuk bahan ajar cetak adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Dalam dunia pendidikan yang sedang mengalami krisis dan perubahan
yang sangat cepat, yang membuat masalah LKPD menjadi tantangan yang
harus dijawab. Masalah kesulitan dan hasil belajar serta kolaborasi siswa
disebabkan oleh LKPD yang tidak optimal. Lembar kerja peserta didik (LKPD)
adalah bahan ajar yang digunakan untuk membantu siswa dalam memahami

materi yang diajarkan dan mendorong siswa untuk lebih aktif, pedoman guru,



dan membantu siswa mendapatkan informasi serta mendapatkan catatan materi
(‘Afifah dkk., 2024). Dengan LKPD siswa mendapatkan pengetahuannya
sendiri dengan melakukan kegiatan yang sesuai dengan petunjuk dalam proses
pembelajaran dan pembelajaran menjadi bermakna. LKPD berbasis Contextual
Teaching and Learning juga merupakan sarana yang dapat digunakan guru
dalam pembelajaran untuk membantu siswa dalam menentukan konsep suatu

materi, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Hal tersebut menjadi alasan peneliti mengambil LKPD berbasis
Contextual Teaching and Learning karena lebih bermanfaat untuk membantu
siswa belajar secara kolaborasi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan
mengaitkan pemahaman dengan pengalaman siswa dan fenomena dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi suatu materi yang menarik dan
bermanfaat bagi siswa. Keterampilan ini sangat penting di era globalisasi,
dimana banyak pekerjaan yang membutuhkan kerjasama tim dan komunikasi

yang baik.

Selain itu, siswa juga akan termotivasi untuk dan mengetahui pentingnya
materi yang dipelajari terhadap kehidupannya. Pembelajaran IPAS yang
digunkan untuk mengetahui keterampilan kolaborasi siswa melalui bahan ajar
LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning. Berdasarkan pustaka yang
telah diketahui bahwa telah banyak penelitian tentang pengembangan atau
pengaruh LKPD berbasis Contextual Teacing And Learning dengan berbagai
hasil untuk hasil belajar dan keterampilan proses, namun belum ada penelitian

yang khusus membahas kemampuan kolaborasi siswa.



Maka dari fenomena tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual
Teaching and Leerning Terhadap Kemampuan Kolaborasi IPAS Kelas IV SD

Negeri 054915 Perkotaan T.A 2023/2024”.

1.1 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang ditemukan, maka permasalahan dapat

di paparkan sebagai berikut.

1. Pada proses pembelajaran siswa kurang aktif sehingga keterampilan
kolaborasi siswa masih kurang, dapat dilihat dari sikap kerjama dan
interaksi sosial yang dimiliki siswa.

2. Pada setiap diskusi siswa di motivasi oleh guru untuk berkontribusi secara
aktif, bekerja secara produktif (bekerjasama), sikap tanggung jawab,
fleksibilitas dan kompromi, serta sikap saling menghargai yang terdapat
pada indikator kemampuan kolaborasi.

3. Pada proses pembelajaran dikelas kurang melibatkan siswa dan cenderung
berpusat pada guru, sehingga kesempatan siswa mengembangkan
kolaborasi siswa cukup rendah.

4. guru sudah menggunakan bahan ajar seperti LKPD dalam menuntun siswa,
namun belum optimal guru masih cenderung menjelaskan dipapan tulis
dan lebih bersifat ceramah, sehingga belum dapat melatih kolaborasi

siswa tergolong rendah.



10

1.2 Batasan Masalah
Agar permasalaan ini lebih focus, maka dilakukan pembatasan masalah

sebahai berikut:

1. Pengaruh LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning ditinjau dari
kemampuan kolaborasi siswa.

2. Kemampuan kolaborasi siswa dibatasi dengan idikator berkontribusi
secara aktif, bekerja secara produktif (bekerjasama), sikap tanggung
jawab, fleksibilitas dan kompromi, serta sikap saling menghargai.

3. Kemampuan kolaborasi siwa kelas 1V SD Negeri 054915 Perkotaan.

1.3 Rumusan masalah

Rumusan masalah pada penelitan ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah terdapat yang signifikan pengaruh LKPD berbasis contextual
teaching and learning berpengaruh terhadap kemampuan kolaborasi
IPAS siswa kelas IV SD Negeri 054915 Perkotaan TA. 2023/2024?

2. Bagaimana kemampuan kolaborasi IPAS sebelum menggunakan LKPD
berbasis contextual teaching and learnig siswa kelas IV-B SD Negeri
054915 Perkotaan T.A 2023/2024?

3. Bagaimana kemampuan kolaborasi IPAS ssesudah menggunakan LKPD
berbasis contextual teaching and learning siswa kelas IV-B SD Negeri

054915 Pekotaan T.A 2023/2024?
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1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini, yaitu:

1. Mengetahui ada tidaknya yang signifikan pengaruh LKPD berbabasis
contextual teaching and learning terhadap kemampuan kolaborasi IPAS
siswa SD Negeri 054915 PerkotaanT.A 2023/2024.

2. Mengetahui kemampuan kolaborasi IPAS sebelum menggunakan LKPD
berbasis contextual teaching and learnig siswa kelas IV-B SD Negeri
054915 Perkotaan T.A 2023/2024?

3. Mengetahui kemampuan kolaborasi IPAS ssesudah menggunakan LKPD
berbasis contextual teaching and learning siswa kelas 1V-B SD Negeri

054915 Pekotaan T.A 2023/2024?

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat

memberikan manfaat:

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan studi
lanjutan yang relevan dan digunakan sebagai revensi terkait dengan pengaruh
LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning. Selain itu, sebagai
revenresi mengembangkan ilmu pendidikan khususnya dibidang pendidikan

sekolah dasar.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasn dan pengalaman lanngsung tentang cara
meningkatkan kemampuan kolaborasi ssiwa tentang lembar kerja peserta
didik (LKPD) berbasis contextual teaching and learning.
b. Bagi Siswa
Dengan penggunaan berbasis contextual teaching and learning
dapat membantu memudahkan siswa dalam proses pembeljarn, sehingga
siswa juga dapat lebih aktif dn meltih serta mengabmangkn keterampiln
kolaboasi antr sisw.
c. Bagi Guru
Penggunaan LKPD berbasis Contextual Teaching and Lerning
dapat digunakn sebsgai slah stu alternatife dan referensi dalam
mengemas LKPD mats pelajarn 1PaS kelas IV SD Negeri 054915
Perkotaan.
d. Bagi sekolah
Sebgai bahan pertimbangn dlam menyusun program serta
menentukan metode, media, bhan ajar, dan pendekatan pembelajaran

yang tepat untuk mengembangkn lember kerj peserta didik (LKPD).



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Kerangka Teoritis
2.1.1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2.1.1.1. Pengertian LKPD
Dimasa abad ke-21 ini, saalah satu sapek yang perlu diperhatikan adalah
LKPD yang diperlukan untuk membantu siswa dalam memahami materi. LKPD
sendiri memliki banyak definisi sebagaimana yang diungkapkan oleh para ahli.
Menurut Prastowo, (2016: 439) LKPD atau yang dulunya disebut dengen LKS
adalah bahan ajar cetak yang berisi materi, ringakasan, petujuk untuk
melaksnakan tugas yang harus dikerjakan siswa dalam bentuk lembaran kertas
yang mengarah pada tujuan capaian pembelajaran. Nurdin & Adriantoni, (2016:
111), LKPD merupakan bahan ajar yang dapat membantu siswa dan guru dalam

kegiatan proses pembelajaran di kelas.

Adapun menurut Asmaranti dkk, 2018 LKPD adalah bahan ajar yang
berwujud lembaran kertas yang berisi materi, ringkasn, dan prosedur dalam
melaksanakan tugas yang harus dikerjakan dalam pembelajaran. Serupa dengan
pendapat diatas, Mudrikah dkk., 2022: 166 juga mengungkapkan LKPD adalah
sumber belajar berupa lembaran tugas yang berisi langkah-langkah dan evaluasi
yang sesuai dengan KD yang di cantumkan, bertujuan dalam membantu siswa
memahami konsep secara bermakna. LKPD juga merupakan bahan ajar

sederhana karena terdiri dari komponen utama seperti kegiatan

13
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yang dapat dilakukan siswa sesuai dengan KD dan indikator dalam kurikulum
(E. Kosasih, 2020: 33). LKPD yang berisi petunujuk diskusi untuk menemukan
pengalaman belajar yang baru dapat mengembangkan dan sikap kolaborasi
siswa dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan beelajar ssiwa tidaj hanya
diukur dari aspek kognif (pengetahuan) saja, melainkan harus memperhatikan
juga afektif dan psikomotorik siswa agar mampu menjawab tantangan global

(Siregar & Sari, 2020).

Dengan demikian, dapat simpulakan LKPD merupakan sumber belajar
yang disusun untuk menstimulus siswa yang didalam berisi materi, ringakasan,
petujuk sebagai pengantar latihan pengembangan aspek kognitif, afektid

maupun psikomotorik dalam bentuk eksperiment ataupun demostrasi.

2.1.1.2. Fungsi, Tujuan, dan Manfaat LKPD

a. Fungsi LKPD

Menurut Durri Andriani (dalam Prastowo, 2016: 440) mengugkapkan
bahwa LKPD mempunyai empat fungsi seperti: 1) sebagai bahan ajar yang
relative unruk meminimalkan peran guru namun lebih memngaktifkan siswa,
2) sebagai bahan ajar mempermudah siswa menangakap materi yang
diberikan, 3) sebagai bahan ajar yang ringkas dan melatih kognitif, dan 4)
memudahkan kegiatan belajar mengajar. LKPD dapat membantu
meningkatkan aktivitas belajar, mengembangkan keterampilan, memperkuat
pemahaman konsep, mengembangakan kemandirian, dan meningkatkan hasi
belajar pada siswa.Adapun fungsi LKPD menurut Sudjana diantaranya: 1)

sebagai alat pendukung untuk menciptakan lingkungan belajar yang efetif, 2)
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fasilitas untuk memperlancae kegiatan pembelajaran dann fasilitas untuk
memudahkan siswa meenerima penjelasan dari guru, 3) fasilitas unruk
meningkatkan kegiatan belajar sehingga siswa terterik belajar, dan 4) behan
untuk meningkatkan kualitas serta mutu pembelajran siswa karena hasil dan
pemahaman belajar siswa yang dicapai dapat dipertahankan seiring
berjalannya waktu, dan 5) sumber kegiatan untuk menjadikan pembelajarran
lebif efektif (E. Kosasih, 2020: 34).

Menurut Prianto dan Harnoko (dalam Mudrikah dkk., 2022: 169) ada
beberapa fungsi LKPD, yaitu sebagai: a) memobilisasi siswa dalam proses
belajar; b) membantu siswa dalam mengembangkan konsep materi; c) melatih
sisiwa dalam menemukan dan mengembangkan materi; d) sebagai pedoman
guru dalam menyusun pembelajaran; e) sebagai pedoman guru dan sisea
dalam menjalankan proses pembelajaran; f) membantu siswa memperoleh
catatan tentang materi yang dipelajari; dan g) membantu siswa untuk
memambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegaiatan yang
sistematis.

Pendapat diatas sebagai konsep bahwa LKPD berfungsi sebagai
alterative guru dalam menyusun serta menjadikan siwa menjadi aktif dalam
menemukan dan mengembangkan materi yang disajikan secara singkat dan
padat, sehingga memudahkan siswa memahami konsep materi. Guru perlu
memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa dalam menggunakan LKPD.
Penggunaan LKPD sebaiknya dikombinasikan dengan pedekatan, pedekatan

atau metode pembelakaran lainnya untuk mencapai hasil yang optimal.
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b. Tujuan LKPD

Menurut Durri Andriani (dalam Prastowo, 2016 :440) ada beberapa
tujuan pada saat penyusunan LKPD, yaitu:

a) Menyajikan bahaan ajar untuk memudahkan siswa dlam memahami
materi yang dijelskan

b) Meyajikam tugas-tugas untuk pemahaman siswa terhadap materi yang.

c) Melatih kemandirian siswa dala belajar

d) Memudahkanguru dalam memberikan tugas.

Kemudian Ismal Purba berpendapat tentang tujuan penyusunan LKPD,
yaitu: a) melatih siswa untuk lebih memahami materi prayarat yang digunakan
untuk materi selanjutnya, b) melatih siswa dalam belajar lebih tekun, cermat,
jujur, sistematis, serta rasional dalam system kerja praktis, dan c) melatih
siswa membuat laporan hasisil kerja dan dapat membantu siswa menjawa
pertanyaan tentang ekperimen yang sudah dilakukan (Mudrikah dkk., 2022).

Selain itu, adapun tujuan LKPD menurut Nurdin & Adriantoni,
(2016:111) yakni: a) mengaktifkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran,
b) membantu mengembangkan konsep pemikiran siswa, ¢) melatih siswa
dalam menemukan dan membangun keterampilan proses, d) sebagai panduan
guru dan siswa melaksanakan kegiatan belajar mengajar, €) membantu siswa
untuk mencatatat informasi tentang materi yang telah diperoleh dari proses
kegiatan belajar yang sistematis, dan f) siswa dapat memproleh catatan materi

yang dipelajari.
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Tujuan penyusunan LKPD dapat membantu siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran, memudakan siswa dalam memahami materi dan tugas
yang diberikan, dan memudakan guru dalam mengajar.

c. Manfaat LKPD

LKPD memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar untuk
memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan. Sukamto
mengemukakan manfaat LKPD dalam pembelajaran anatara laim: a) siswa
mendapatkan pengelaman yang konkret, b) membangkitkan minat belajar
siswa, c¢) memberikan variasi dalam belajar dikelas, d) meningkatkan
kemampuan belajar mengajar, e) dan waktu yang digunakan lebih efektif
(dalam Mudrikah dkk., 2022: 171). LKPD menjadi bahan ajar yang penting
dalam menunjang pembelajaran untuk meningkatkan minat dan kemampuan
belajar mengajar.

Manfaat lain secara umum dikemukakan oleh Amri (Triana, 2021: 16)
antara lain, yaitu: a) mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, b)
membantu dan melatih siswa menemukan dan mengembangkan konsep, c)
memudahkan dan sebagai alternative guru dalam menyajikan materi yang
akan dipelajari menekankan, d) dan memotivasi siswa. LKPD dapat menjadi
alternative dalam menyajikan pembelajaran.

Manfaat dari LKPD dalam pembelajaran menurut Prastowo, 2016,
yaitu:

a) Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, membantu siwa

mengembangkan konsep.
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b) Melatih siswa dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan
proses
c) Sebagai pedoman guru dan siswa untuk melakukan proses pembelajaran
d) Membantu siswa untuk memperoleh materi yang akan dipelajari serta
menambah informasi tentang konsep materi melalui kegiatan berajar
yang tersusun
e) LKPD juga dapat membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran
sehingga siswa dapat memahami manteri denfgan mudah
Dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan bahan ajar yang
bermafaaat dalam proses pembelajaran yang dapat mengaktifkan, memotivasi
siswa, meningkatkan minat dan kemampuan siswa, sebagai acuan guru serta
menjadi alternative guru dalam menyajikan pembelajaran sehingga siswa

dapat memahami materi dengan mudah.

2.1.1.3. Komponen-komponen LKPD

Trianto juga mengungkapkan komponen-komponen LKPD, yaitu dimulai
dari judul ekperimen, materi singkat tentang materi, alat dan bahan, langkah-
langkah ekperimen, data pengamatan, serta pernyataan san kesimpulan sebagai
bahan diskusi (Triana, 2021). Asmaranti dkk., 2018 juga berpendapat ada
beberapa komponen-komponen yang memenuhi penyusunan LKPD vyaitu judul,
langkah kerja, tugas yang harus dikerjakan, dan penilaian.

Menurut Mudrikah dkk., (2022: 172) ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam menyusun LKPD, yaitu:

a) Judul yang berkaitan dangan materi pokok, kelas, semester
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b) Petunnjuk penggunaan

c¢) indikator atau tujuan pembelajaean dan peta konsep meteri

d) pengetahuan kontektual yang disampaikan secara singkat, bergambar, dan
pertanyaan-pertanyaan mendasar

e) Pengayaan (informasi tambahan)

f) Lembar praktik (langkah kerja tugas)

g) Penilaian

h) Kunci jawaban.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan dari beberapa pendapat
ahli diatas bahwa dalam penyusunan LKPD ada komponen penyusunannya
meliputi: judul yang terkait materi, petunjuk pengunaan LKPD, indikator atau
tujuan penmbelajaran yang akan dicapai, meteri singkat, lembar tugas, dan

penilaian.

2.1.1.4. Macam-macan LKPD

Dari segi tujuan ada lima macam bentuk LKPD menurut Prastowo, (2016:
441-443) , yaitu LKPD eksploratif, LKPD aplikatif-integratif atau LKPD
psikomotorik, LKPD penuntun belajar, LKPD penguatan, dan LKPD petunjuk
praktikum atau percobaan. Macam-macam LKPD tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1) LKPD Eksploratif
LKPD yang membantu dalam menciptakan suatu konsep yang berisi

mengandung arahan yang harus dilaksanakan. seperti kegiatan mengamati
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dan menganalisis yang membantu siswa menemukan atau mengkoreksi
pengetahuan yang terkait dengan materi yang mereka pelajari.
2) LKPD Aplikatif-Integratif (LKPD Psikomotorik)

LKPD membantu dalam penerapan dan integrasi berbagai konsep bar
dan dilengkapi laporan berbagai factual, konseptual, dan procedural yang
selaras dengan materi. Siswa menuliskan hasil pengalaman belajar mereka
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) LKPD Sebagai Penuntun Belajar

Isi LKPD mencakup petunjuk, langkah kerja, dan urutan materi yang
harus dikuasai oleh siswa. Mulai dari hal nyata menuju abstrak, factual
menuju konseptual, formal menujunon formal, serta hal mudah ke sulit
dengan tujuan membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. LKPD
ini dilengkapi pertanyaan sebagai tambahan remedial dan pengayaan.

4) LKPD Sebagai Penguatan

LKPD mencakup petunjuk dan langkah kerja disertai materi utama dan
tambahan. Dalam hal ini, siswa harus mempelajari materi utama melalui
praktik yang digabungkan dengan LKPD atau dengan membandingkan
pengetahuan tambahan yang didapat dari LKPD sebagai pengayaan dan
penguatan materi.

5) LKPD Sebagai Petunjuk Praktikum (Percobaan)
Pedoman praktikum atau percobaan, yang mencakup prosedur untuk

melakukan eksperimen, percobaan, atau praktikum mandiri. Siswa



21

menuliskan hasil LKPD mereka. LKPD dapat membantu siswa belajar lebih
banyak, berpikir kritis, dan berinisiatif selama praktikum.

Adapun LKPD yang digunakan pada penelitian ini yang termasuk LKPD
Aplikatif-Integratif yang berisi petunjuk keterampilan siswa. LKPD ini membantu
siswa belajar dan memahami materi serta dapar membantu siswa mengembangkan
keterampilan hidup yang penting seperti menyelesaikan masalah, berpikir kritis,
berkolaborasi, dan berkomunikasi dengan mengkaitkan materi dengan fenomena

dalam kehidpan sehari-hari.

2.1.1.5. Langkah-langkah Penyusunan LKPD
Berdasarkan Depdiknas (dalam E. Kosasih, 2020: 39-40) mengemukakan
langkah-langkah dalam menulis LKPD, yaitu:
a) Analisis kurikulum dalam menentukan materi yang diperlukan bahan ajar
LKPD.
b) Menyusun peta kebutuhan LKPD untuk mengetahui jumlah LKPD yang
ditulis sesuai urutan LKPD.
¢) Menentukan judul/subjudul LKPD berdasarkan indikator/KD pembelajaran
yang tertuang dalam RPP.
d) Melaksanakan langkah penulisan LKPD, meliputi:
e Menentukan KD dan indikator pembelajaran.
e Penyusunan matri pokok sesuai dengan KD/indikatornya.
e Mengembangkan kegitan yang sesuai dengan indikator secara
terperinci, berurut, dan variatif yang dapat berupa kegiatan

pengembangan, kognitif, afektof ataupun psikomtorik.
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e Menyusun perangkat penilaian tes formatif untuk mengukur dan
mengetahui pemahaman siswa.
Adapun langkah-langkah dalam membuat LKPD menurut Prastowo,

(2016: 445) , yaitu dalam bagan alir pada gambar di bawah ini.

Gambar 2.1 Bagan Alir Langkah-langkah Penyusunan LKPD

Analisis Kurikulum
!
Menyusun Peta Kebutuhan
!
Menentukan judul
J
Menulis LKPD
Menetakan KD dan Indikator antar-mata

v

Menentukan tema utama dan pokok bahasan

v

Menetukan alat

!

Menyusun materi

v

Memerhatikan struktur bahan ajar

Sumber: Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Tinjauan Teoritis dan Praktik

Langkah-langkah penyusunan LKPD, yaitu: a) menentukan KD, indikator,
dan tujuan pembelajaran sebagai bahan modifikasi ke bentuk LKPD, b)

menenntukan keterampilan proses sesuai dengan KD dan tujuan pembelajaran, c)
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menentukan kegiatan yang akan dilakukan sebagai tugas kerja, d) menentukan
sumner belajat, alat dan bahan, dan e) menentukan penilaian yang digunakan
(Nurdin & Adriantoni, 2016).

Dapat disimpulkan langkah-langkah penyusunan LKPD adalah penentuan
judul berdasarkan KD dan indikator dalam pembelajaran, teori/materi singkat,
langkah-langkah kegiatan pengembangan siswa baik kognitif, afektif, maupun

psikomotorik, tugas yang akan dikerjakan, dan penilaian.

2.1.1.6. Kelebihan Dan Kekurangan LKPD
a. Kelebihan LKPD
Menurut Indahwati kelebihan lembar kerja peserta didik (LKPD)
yaitu menjadikan siswa lebih aktif sebab LKPD harus dikerjakan sesuai
dengan langkah-langkah atau prosesdur untuk penguasaan materi,
meningkatkan semangat belajar siswa karena siswa diberikan kesempatan
mengeksplor kemampuannya, melatih dan mengembangkan kemandirian
siswa dalam belajar, dan memudahkan guru mengkoreksi sehingga guru
dapat mengetahui pencapaian siswa (Mudrikah dkk., 2022).
Lismawati (dalam Safitri, 2019) ada beberapa aspek kelebihan
LKPD, yaitu:
1) Aspek pengunaan, LKPD merupakan bahan ajar yang paling mudah.
2) Aspek pengajaran, bahan ajar lebih unggul karena didalamnya dapat
mengembangkan kemampuan siswa untuk belajar tentang fakta,
mampu mengembangkan konsep yang umum dan abstrak

menggunakan pendapat yang realistis.
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3) Aspek kualitas, LKPD dapat menjadi sarana penyampaian pesan dalam

pembelajaran.

4) Aspek ekonomi, LKPD lebih murah.

Nurdin & Adriantoni, (2016: 116-117), menyatakan kelebihan

penggunaan LKPD anatara lain:

1)
2)
3)
")
5)
6)
7)

8)

LKPD sebagai bahan ajar mandiri bagi siswa.

Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar.

Praktis dan cenderung terjangkau.

Materi yang ringkas dan mencakup keseluruhan materi.

Meningkatkan interaksi siswa.

Kegiatan siswa dalam belajar menjadi beragam dengan LKPD.

LKPD sebagai pengganti bahan ajar lain.

LKPD tidak menggunakan listrik sehingga dapat digunakan
diperdesaan atau perkotaan.

Dapat disimpulkan dari pendapat diatas bahwa LKPD memiliki

kelebihan, yaitu 1) menjadikan siswa lebih aktif karena LKPD harus

dikerjakan dengan langkah-langkah atau prosesdur untuk penguasaan materi,

2) dari segi aspek pengajaran LKPD adalah gahan ajar lebih unggul karena

didalamnya dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk belajar tentang

fakta, 3) meningkatkan interaksi antar siswa, dan 4) dapat menjadi

alternative bahan ajar lain.
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b. Kekurangan LKPD

Selain mempunyai kelebihan, pastinya menurut Lismawati (dalam
Safitri, 2019) LKPD juga memilki kekurangan antara lain: 1) LKPD tidak
bisa mempresntasikan gerakan, memaparkan materi bersifat tinier, tidak
mampu mempresentasikan kejadian dengan berurutan, sulit dalam
membrikan bimbingan kepada siswa pada bagian tertentu yang sulit
dipahami; 2) sulit memberikan umpan baik pada pertanyaan yang diajukan
yang memilki banyak jawaban atau pertanyaan yang membutuhkan jawaban
yang mendalam dan kompleks; 3) tidak mengakomodasi siswa yang
memliki kemampuan membaca terbatas; 4) siswa memerlukan
perngatahuam prasyarat agar memahami materi yang dijelaskan; 5)
cenderung digunakan sebagai hafalan.

Ada beberapa kekurangan LKPD dalam penggunaannya menurut
Alan (Mudrikah dkk., 2022), yaitu sebagai berikut:

a) LKPD cenderung monoton dikarenakan soal-soalyang tertulid bias
muncul di bagian bab sebelum atau setelahnya.

b) Adanya kekhawatiran kepada guru yang memanfaatkan untuk
kepentingan pribadi dan hanya mengandalkan LKPD sebagai media
atau bahan ajar.

¢) LKPD vyang dikeluarkan dalam penjelasan konsepnya cenderung
kurang cocok

d) Media cetak hanya menekankan pada pembelajaran kognitif nmun

jarang menekankan pada aspek afektif dan psikomotorik
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e) Dapat menimbulkan kebosanan bagis siswa dalam belajar jika tidak
dikolaborasikan dengan media pendukung lainnya.

Nurdin & Adriantoni, (2016: 116-117) juga mengungkapkan
kekurangan LKPD sebagai berikut: a) soal yang ada pada LKPD cencerung
monoton dan bisa muncul dibab berikutnya, b) adanya kekhawatiran jika
guru hanya mengandalkan LKPD untuk kepetingan pribadi, ¢c) LKPD yang
dikeluarkan penerbit cenderung kurang cocok dengan konsep materi yang
diajarkan, d) LKPD hanya melatih siswa untuk menjawab soal yang tidak
efektif jika tidak ada sebuah konsep yang diajarkan, €) LKPD hanya bisa
menampilkan gambar diam dan tidak bisa bergerak yang membuat siswa
terkadang kurang dapat memahami meteri dengan cepat, f) media cetak yang
menekankan pada pelajaran yang besifat kognitif, dan g) menimbulkan
kebosanan siswa pada pembelajaran jika tidak dipadukan media lain.

Dapat disimpulkan bahwa LKPD pastinya juga memiliki kekurangan
antara lain LKPD yang dikeluarkan penerbit monoton dikarenakan soal-soal
yang bisa muncul di bagian bab sebelum atau setelahnya, adanya
kekhawatiran kepada guru yang memanfaatkan untuk kepentingan pribadi
atau hanya mengandalkan LKPD sebagai media atau bahan ajar, media cetak
hanya menekankan pada pembelajaran kognitif namun jarang menekankan
pada aspek afektif dan psikomotorik, dan dapat menimbulkan kebosanan

bagi siswa dalam belajar jika tidak ada dengan media pendukung lainnya.
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2.1.2. Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching and
Learning (LKPD Berbasis CTL)
2.1.2.1. LKPD Berbasis CTL
Agustina dkk., 2019 mengungkapkan bahwa LKPD Berbasis CTL
merupakan bahan ajar dalam bentuk cetak sebagai bahan panduan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan ke tujuh langkah-langkah atau komponen
CTL. Petujuk dalam LKPD ini dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan hidup yang penting seperti menyelesaikan masalah, berpikir kritis,
berkolaborasi, dan komunikasi dengan mengaitkan materi dengan keadaan

dalam kehidupan sehari-hari.

Yolanda, 2021 juga berpendapat bahwa LKPD berbasis CTL adalah
salah satu sarana bahan ajar yang dapat digunakan guru untuk membantu siswa
dalam menemukan suatu konsep materi sehingga dapat  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan memberikan kesempatan yang luas kepada
siswa untuk mengembangkan kreativitas siswa dalam memecahkan suatu
masalah. Sedangkan Shohimin (dalam Sarni dkk., 2021) mengungkapkan hal
yang sama bahwa, LKPD berbasis CTL merupakan suatu konsep pembelajaran
yang membantu guru dalam mengaitkan kondisi pada dunia nyata kedalam kelas
dan mendorong siswa untuk menghubungkan antara pengetahuan yang
diperolehnya dengan menerapkannya di kehidupan sehari-hari sebagai anggota

masyarakat ataupun keluarga.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis CTL

merupakan sarana pembelajaran dalam bentuk cetak yang sesuai dengan
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langkah-langkah atau komponen LKPD yang dapat membantu guru dalam
mengaitkan materi dengan situasi dunia nyata sehingga siswa dapat

menenarpkannya di kehidupan sehari-hari.

2.1.2.2. Langkah-langkah LKPD Berbasis CTL

LKPD berbasis CTL merupakan bahan ajar dalam berbentuk cetak
sebagai panduan kegiatan pembelajan yang sesuai dengan ketujuah langkah-
langkah atau komponen CTL. Adapun beberapa langkah-langkah menurut
Syahbana (dalam Novita dkk., 2021) tahapan dalam menyusun LKPD berbasis
CTL, vyaitu kontruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar,
permodelan, refleksi, dan penilaian autentik

Kemudian Yolanda, 2021 juga menggunakan langkah-langkah uang
serupa dalam menyusun LKPD berbasis CTL, yang di uraikan secara singkat
sebagai berikut:

a) Kontuktivisme, siswa mengembangkan pikiran siswa dan membangun
pengetahuan sendiri dengan melibatkan keaktifan dalam proses
pembelajaran. Guru dapat membimbing kemampuan siswa sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

b) Menemukan (inqury), proses pembelajaran yang terfokus pada
penemuan melalui pola berpikir yang sistematis. Dalam hal ini, guru
dapar membantu siswa dengan memasukan langkah-langkah
mengidentifikasi masalah, menjawab pertanyaan, menggunakan
prosedur penyelidikan, dan membuat kerangka berpikir, hipotesis, dan

penjelasan yang sesuai dengan pengalaman dunia nyata.
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c) Bertanya (quetioning), komponen yang dapat mendorong rasa ingin tahu
siswa dengan cara berintaraksi secara aktif dengan seluruh unsur yang
terlibat dalam proses pembelajaran.

d) Komunitas belajar (learning communication), pembelajaran ini selalu
berlangsung dalam kelompok yang anggotanya heterogen.

e) Pemodelan (pendekataning), dalam pembelajara perlu adanya
pendekatan yang dapat menjadi sumber belajar siswa. Guru dapat
merancang pendekatan dengan melibatkan siswa.

f) Refleksi (reflection), pada saat refleksi siswa diberikan kesempatan
merespon terhadap kejadian atau pengetahuan yang baru di terima.

g) Penilaian otentik (authentic assessment), pengumpulan data penilaian
ditektankan untuk melihat proses belajar siswa dari kegiatan nyata siswa
dalam pembelajaran.

Maka dapat disimpulkan, LKPD berbasis CTL memiliki komponen
diantaranya penentuan judul berdasarkan KD dan indikator dalam pembelajaran,
teori/materi singkat, konstruktivisme untuk mengambangkan rasa ingin tahu
siswa, bertanya (inquiry) terkait hal baru dalam materi, menemukan, masyarakat
belajar/langkah-langkah kegiatan pengembangan siswa psikomotorik atau
kemmapuan siswa dalam berkreatifitas , tugas yang akan dikerjakan dengan
menghadikan model dan refleksi, serta penilaian otentik terkait dengan hal yang

telah dipelajari.
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2.1.2.3. Kelebihan dan Kekurangan LKPD Berbasis CTL
Dalam pembelajaran pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan. Hal
tersebut juga berlaku pada LKPD berbasis CTL, berikut beberapa pendapat

kelebihan dan kekurangan LKPD berbasis CTL.:

a. Kelebihan LKPD Berbasis CTL
Adapun beberapa keunggulan menggunakan LKPD berbasis CTL
dalam pembelajaran menurut Shoidah (dalam Novita dkk., 2021), vyaitu
mampu melatih berpikir Kritis siswa, berperan dalam pembelajaran yang
efektif, dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. LKPD berbasis juga
memiliki kelebihan lainnya, yaitu 1) meningkatkan kemampuan siswa dalam
belajar secara mandiri karena rangkaian kegiatan disusun sesuai dengan
materi, metode, dan evaluasi pembelajaran siswa; 2) menjadi alternative guru
dan siswa dalam proses pembelajaran; 3) memiliki tampilan yang menarik dan
mampu meningkatkan motivasi  belajar siswa (dalam Jannah &
Suciptaningsih, 2023).
Yolanda, 2021 juga mengungkapkan beberapa kelebihan LKPD
berbasis CTL adalah sebagai berikut:
a) Memfasilitasi kemampuan siswa, baik secara individual maupun
kelompok karena secara keseluruhan menunutut keaktifan siswa.
b) Membantu guru dalam mengelola kelas secara terencana.
¢) Guru mempunyai waktu lebih untuk membimbing siswa dalam
menghadapi kesulitan siswa atau soal-soal yang muncul saat proses

pembelajaran berlangsung.
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Dapat disimpulkan dalam penggunaan LKPD berbasis CTL memiliki
keunggulan atau kelebihan diantaranya pembelajaran menjadi lebih efektif
karena berkaitan dengan dunia nyata, mempunyai tampilan yang menarik dan
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, dan membantu guru dalam
mengelola kelas dengan terencana.

b. Kekurangan LKPD Berbasis CTL

Di dalam LKPD berbasis CTL ini patinya juga memiliki kekurangan
yaitu membutuhkan waktu yang lama dari pembelajaran biasanya, sehingga
guru harus tepat dalam merencanaknan pembelajaran dan masih ada siswa
yang tidak tuntas mencapai KKM (Ambarwati dkk., 2018). Yolanda, 2021
menambahkan bahwa LKPD berbasi CTL memiliki beberapa kekurangan
diantaranya:

1) Diperlukan waktu yang cukup lama dalam proses pembelajaran.

2) Guru ekstra untuk mengendalikan kelas.

3) Guru lebih intensif dalam membimbing siswa baik secara berkelompok
ataupun individu.

4) Guru berusaha lebih untuk siswa menemukan atau menerapkan ide
yang mereka dapat dan mengajak siswa menyadari dan sadar
menggunakan strategi belajar mereka sendiri.

Dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis CTL memiliki kekurangan
diantaranya dalam proses pembelajaran diperlukan waktu yang cukup lama,
guru lebih ekstra membimbing siswa, dan siswa kesulitan dalam menerapkan

ide atau strategi yang digunakan dalam memecahkan masalah belajar
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2.1.3. Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa
2.1.3.1. Pengertian Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa
Kemampuan kolaborasi belajar siswa adalah bentuk usaha seorang guru
untuk melatih siswa agar dapat bekerjasama secara berkelompok. Terdapat
kesepakatan Lai & Viering (dalam Care dkk., 2018: 16) yang mengatakan
bahwa kolaborasi merupakan kemampuan kunci yang meningatkan
pembelajaran siswa di sekolah, kinerja di pekerjaan, dan diseluruah kehidupan
pribadi seseorang. Keterampilan kolaborasi penting dikembangkan pada setiap
individu. Thobroni (dalam Aulia, 2022) pembelajaran kolaborasi yaitu
pembelajaran yang menyediakan peluang kesuksesan pada praktik
pembelajaran, melibatkan keaktifan siswa dan meminimaliskan perbedaan antar
siswa. Didalam pembelajaran berkelompok/berkolaborasi akan menumbihkan
semangat dan motivasi siswa belajar sehingga hasil belajarnya juga meningkat

(Saragih & Dewi, 2017).

Kolaborasi merupakan aktivitas proses sosial yang bertujuan untuk
terciptanya tujuan bersama dengan cara saling memahami dan membantu dalam
kelompok. Defenisi kolaborasi lainnya disampaikan oleh Greenstein adalah
dalam proses belajar untuk merencanakan dan bekerja sama, untuk menimbang
perbedaan pendapat untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dengan
memberikan saran, dan mendengarkan serta mendukung orang lain (Safitri,
2019). Hal tersebut diartikan bahwa kemampuan kolaborasi tidak hanya tenteng
kerja sama melaikan cara siswa untuk mengembangkan kelebihan dalam dirinya

dlam bentuk kontribusi terhadap tugas kelompok.
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan kolaborasi
belajar siswa mampu mengarahkan siswa agar mempunyai kemamapuan untuk

saling mengahargai pendapat, keharmonidan, dan bekerja sama dalam diksusi.

2.1.3.2. Tujuan Kemampuan Kolaborasi Belajar siswa
Kemampuan kolaborasi belajar siswa bertujuan untuk menyedikan
peluang dengan melikbatkan pembentukan pemahaman bersama dalam berbagi,
mengkonfirmasi, memperbaiki konsep informasi, dan memgelola tugas yang

sedang dikerjakan.

Pada pembelajaran kolaborasi terdapat tujuannya menurur Surya (dalam

Aulia, 2022) adalah

a) Menciptakan hubungan yang saling mendukung dan saling menghargai
baik antar siswa maupun guru.

b) Menumbukan semangat dalam belajar sepenjang hayat.

c) Siswa dapat berdiskusi, membaca dan menulis dalam kelompok.

d) Laporan setipa siswa terhadap tugas disusun secara berkelompok dan
kolaboratif.

e) Laporan siswa diperiksa dan dinilai kemudian dikemudian dikembalikan

pada petemuan berikutnya.

Sejalan dengan hal tersebut, Hidayati mengatakan dengan keterampilan
kolaborasi siswa akan terlatih dalam memberikan energi untuk orang lain

supaya terbentuk sebuah visi dlam mememecahkan suatu masalah (Octaviana
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dkk., 2022). Kterampilan kolaborasi juga bertujuan untuk membentuk

peemikiran pada setiap siswa (Budi, 2023).

Jadi dapat disimpulkan kemampuan kolabrasi belajar siswa bertujuan
untuk menciptakan hubungan yang saling menghargai dan mendukung baik
antar sesama siswa maupun guru, setiap anggota kelompok memiliki tugas
masing-masing dan bertanggung jawab serta harus bekerja sama denagn tugas
yang diberikan oleh guru, membuka kesemapatan kepada siswa untuk bertanya
agar dapat menciptkana pembelajaran yang aktif dan efektif, dan laporan akan

dikoreksi dan dinilai kemudian dikembalikan pada pertemun berikutnya.

2.1.3.3. Karakteristik Dalam Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa
Menurut Thobroni (dalam Seftiani, 2023) ada beberapa karakteristik
kemampuan belajar kolaborasi, yaitu rasa ketergantungan siswa terhadap
kelompok, interaksi langsung, siswa bertanggung jawab dengan tugasnya, siswa
bertukar pengetahuan dan informasi baik sesame siswa maupun guru, dan

menyesuaikan denga minatpeserta didik agar timbul motivasi.

Amiruddin (Budi, 2023) juga mengatakan hal serupa terang karateristik

kemmepyan kolaborasi, yaitu:

a) Siswa belajar dalam kelompok, mempunyai rasa ketergantungan dalam
proses belajar, dan menyelesaikan tugas kelompok yang mengharuskan
setiap siswa bekerja sama.

b) Interaksi secara tatap muka antar siswa dalam kelompok.

c) Siswa belajar mengemukakan pendapat dalam kelompok.
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d) Peran guru untuk mengarahkan dan sebagai mediator.

e) Adannya evaluasi setelah pemnelajaran.

Menurut Istarani berpendapat bahwa dalam pembelajaran, model
kolaborasi mempunyai karakteristik yaitu realisasi praktek atau dalam dunia
nyata perlu kegiatan kolaborasi dan untuk mewujudkan pembelajaran bermakna

dengan menciptakan kesadaran interaksi sosial (Aulia, 2022).

Depat disimpulkan bahwa karakteristik kolaborasi belajar ssiwa yaitu
siswa merasa ketergantungan dalam kelompok, bertukar informasi dan
pengetahuan baik antar siswa atau siswa dengan guru, dan pembelajaran

bermakna denagn menciptkana kesadaran interaksi sosial.

2.1.3.4. Langkah-Langkah Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa
Langkah-langkah kemampuan kolaborasi dalam proses pembelajar-
annya, menurut Elizabert E. Barkley, dkk sebagai berikut: Orientasi peserta
didik, membentuk kelompok, membuat tugas pembelaran, membimbing
pembebelajaran ssiwa dalam kelompok, penilaian dan evauasi siswa (Budi,
2023). Prasetia dkk., 2022 juga mengungkapkan bahwa metode kolaboratif
dilakukan dengan cara presentasi, memaparkan, medengarkan, memcahkan

permasalahan, dan kegiatan diskusi.

Menurut Istani  (Aulia, 2022) ada beberapa langkah-langkah

pembelajaran collaborative learning, yaitu:

a) Setiap kelompok menetapkan tujuan belajar dan membagi tugas masing-

masing siswa.
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b) Semua siswa akan membaca, menuis dan berdiskusi.

c) Siswa berkolaborasi bekerja secara aktif dala mengidektifikasi,
mendemontrasi, meneliti, menganalisis, dan merumuskan jawaban tugas
atau masalah dalam LKPD.

d) Setelah kelompk menyepakati hasil pemacahan masalah, setiap siswa
menulis laporan masing-masing secara lengkap.

e) Guru menunjuk slah satu kelompok secara acak.

f) Setiap siswa dalam kelompok melakukan elaborasi, inferensi, dan revisi
tahap laporan yang akan dikumpulkan.

g) Laporan siswa terhadap tugas yang dikumpulkan, disusun perkolompok
kolaboatif.

h) Laporan siswa dikoreksi, diilai, dan kembalikan pada pertemuan

berikutnya.

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti mengunkan Elizabert E. Barkley,
dkk (Budi, 2023) sebagai keterampilan kolaborasi siswa pada saat pembelajan
yang mulai dari Orientasi peserta didik, membentuk siswa dalam kelompok,
siswa dapat bertanggung jawab dan bekerjasama dalam menyelesaikan tugas,
membimbing pembebelajaran ssiwa dalam kelompok, penilaian dan evauasi

siswa.

2.1.3.5. Factor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Kolaborasi Belajar
Siswa
Adapun beberapa factor yang mempengaruhi kemampuan kolaborasi

belajar siswa, menurutt Thobroni (Aulia, 2022) antara lain:
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a) Mengubah pola atau tingkat pembiayaan.

b) Tingkat popularitas ilmiah adan penghargaan, rasionalisasi terhadap tenaga
kerja secara ilmiah.

c) Penggunaan perlatan yang lebih kompleks.

d) Peningkatan spesialisasi ilmu pengetahuan.

Abdulsyani juga berpendapat hal yang sama terkait factor yang
mempengaruhi kemmapuan kolaborasi, yaitu seseorang akan meyadari mereka
memiliki kepentingan yang sama pada saat yang bersamaan dan dan memilli
cukup kemampuan pengendalian diri dan pengetahuan untuk memenuhi
kepetinngan tersebut dengan kolaborasi (Seftiani, 2023). Menurut Ode,dkk
mengatakan salah satu factor yang mempenagruhi kemampuan kolaborasi siswa
yang masih rendah yaitu tdak sedikit guru yang tetap menerapkan metode
pembejaran konnvesional dan menggukan bahan ajae aynag bersifat monoton
dan tidak bersifat interaktif sehingga keaktifan siswa dalam pembelajaran masih

rendah (Octaviana dkk., 2022).

Dapat disimpulkan bahwa seseorang akan meyadari mereka memiliki
kepentingan yang sama pada saat yang bersamaan dan bahan ajae aynag bersifat
monoton dan tidak bersifat interaktif sehingga keaktifan siswa dalam

pembelajaran masih rendah.

2.1.3.6. Indikator Kemampuan Kolaborasi
Dalam kemampuan kolaborasi terdapat beberapa indicator menurut

Greenstein (dalam Care dkk., 2018: 16) yaitu:
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a. berkontribusi secara akitif,

b. bekerja secara produktif (bekerjasama),
c. sikap tanggung jawab,

d. fleksibilitas dan kompromi, serta

e. sikap saling menghargai anggota kelompok.

Menurut Trilling & Fadel, 2009, kolaborasi ditunjukan dengan: 1)
kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati dengan tim
yang beragam, 2) berlatih fleksibilitas dan kesediaan untuk membantu dalam
membuat kompromi yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama,dan 3)
memikul tanggung jawab bersama untuk pekerjaan kolaboratif, dan menghargai
kontribusi individu yang dibuat oleh setiap anggota tim. Sedangkan menurut
Srinivas (dalam Aulia, 2022) mengungkapkan bahwa indikator kemampuan
kolaborasi adalah saling ketergantungan positif, tanggung jawab individu,

interaksi melalui tatap muka, dan penerapan keterampilan kolaborasi.

Berdasarkan indicator-indikator menurut para ahli diatas maka penulis
menggunakan indicator keterampilan kolaborasi dari Greenstein (dalam Care
dkk., 2018) dipenelitian ini yaitu berkontribusi secara aktif, bekerja secara
produktif (bekerjasama), sikap tanggung jawab, fleksibilitas dan kompromi,

serta sikap saling menghargai anggota kelompok.
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2.2 Penelitian Yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan kemampuan kolaborasi

adalah sebagai berikut.

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustina dkk., 2019 dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Contextual Teaching And Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa
Materi Lingkaran Kelas 5 SDN Tanjungrejo 2 Malang” dari penelitian
tersebut diketahui bahwa uji t pada nilai sig (2-tailed) adalah 0,024 lebih
kecil dari «=0,05 yang artinya terdapapat pengaruh LKPD berbasis
contextual teaching and learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa.

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari, 2023 dengan judul “Pengaruh
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Materi Puisi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar” dari hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa adanya pengeruh yang signifikan terhadap hasil belajar
dengan persentase pretest jumlah siswa tuntas 8% dan pada posttes jumlah
siswa tuntas sebanyak 85%. Dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Penerapan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Terhadap Hasil Belajar Bahasa
Indonesia Materi Puisi Kelas 1V Sekolah Dasar.

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sarni dkk., 2021 Sarni dkk., 2021)
dengan judul ”Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and

Learning (CTL) Pada Pembelajaran IPA Materi Siklus Air Kelas V SDN 16



40

Banda Aceh” pada penelitian ini ditemukan bahwa hasil penggunakan
LKPD berbasis CTL secara keseluruhan mencapai >80%, dapat disimpulkan
bahwa LKPD berbasis CTL efektif pada pembelajaran IPA materi siklus air

kelas VV SDN 16 Banda Aceh.

2.3 Kerangka Konseptual

Kurangnya kemampuan siswa daalam berkolaborasi pada materi IPAS di
sebabkan oleh kurangnya kreatifitas guru dalam mengembangkan pembelajaran
yang dapat mendorong keaktifan siswa sehingga siswa kurang mampu
mengeksplor kemampuannya dan hanya mengandalkan informasi dari guru saja.
Agar hal tersebut tidak terns menerus berulang hendaknnya guru IPAS harus
selalu mencoba adan berusaha dalama menerapka bahan ajar yang sesuai dengan
materi IPAS sehingga dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk lebih suka
pelajawan IPAS yang dapat mencapai keberhasilan yang terus membaik dalam
menganalisis dan berkolaborai dan dapat diterapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.

LKPD berbasis contextual teaching and learning merupakan bahan ajar
yang bersifat psikomotorik dalam pembelajaran yang beraktifitas dalam
menganalisis, berkolaborasi, dan mengevaluasi. Langkah pembelajaaran dalam
LKPD berbasis CTL, yaitu: 1) konstruktivisme dengan pemaparan materi
singkat, 2) pertanyaan (bertanya) untuk membangun rasa ingin tahu siswa, 3)
siswa menemukan konsep metari yang dipelajari, 4) siswa di bentuk

berkelompok, 5) menghadirkan siswa sebagai model untuk contoh pembelajaran,
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6) kemudian diakhir pembelajaran guru mengadakan refleksi serta 7) penilaian
otentik yang telah dipelajari siswa. Langkah-langkah tersebut menunjukan LKPd
berbasis CTL merupakann suatu bahan ajar yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan kolaborasi siswa terutama pasa tahap masyarakat belajardan

permodelan.

Berdasarkan uraian diatas, menunnukan adanya kaitan antara LKPD
berbasis CTL dengan kemampuan kolaborasi siswa. Dari uraian tersebut, maka
dapat digambarkan kerangka berpikir dalam penelitian ini yang dapat dilihat

pasa gambar dibawabh ini.

Pengaruh Penggunaan LKPD
Berbasis CTL Terhadap
Kemampuan Kolaborasi Siswa

Sebelum menggukakan Setelah menggukakan
LKPD berbasis CTL LKPD berbasis CTL
pada kelas 1V-B PAda Kelas IV-B

Kemampuan

Kolaborasi Siswa

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan kerangka fikir dan untuk menjawab rumusan masala, mka

pada penelitian ini hipotesis peneliti adalah:

Ha: Ada nya pengaruh lembar kerja peserta didk berbasis contextual
teaching and learning terhadap kemampuan kolaborasi siswa SD

kelas VI B SD Negeri 054915 Perkotaan

HO: Tidak adanya pengaruh lembar kerja peserta didik berbasis
contextual teaching and learning terhadap kemampuan kolaborasi

siswa SD kelas VI B SD Negeri 054915 Perkotaan



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ii meenggunakan penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif

merupakan penelitian yang menggunakan data berupa angka-angka yang

dianalisis dengan statistic.

Selain itu, peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen adalah jenis
quasi experiment design dengan tipe nonequivalent pretest- postte control group
design. Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimet dan kelas
kontrol. Kelas ekperimen akan diberikan perlakuan pada saat pembelajaran
dengan menggunakan LKPD berbasis CTL sedangkan pada kelas kontrol
diberikan pembelajaran dengan LKPD yang beredar dipasaran yang digunakan
olah guru. Berikut adalah desain penelitian nonequivalent pretest-posttestcontrol

group design (Sugiyono, 2019: 16):

Tabel 3.1 Desain Penelitian non equivalent control group design

Kelas Pretest Treatment Posttest

Ekperiment 0O, X 0,

Control (OF} O,
Keterangan:

O3, O3 = Pretest
X = Treatmeny ( perlakuan menggunakan LKPD)

0O,, O4 = Posttest
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3.2 Lokasi dan waktu penelitian
A. Lokasi penelitian
Penelitian ini akan dilaksanankan di kelas 1V SD Negeri 054915
Perkotaan yang beralamat di Jalan Pasar Lempang, Perkotaan Kecamatan

Secanggang Kabupaten Langkat Provinsi Sumatra Utara.

B. Waktu penelitian
Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini yang dilaksanakan pada
nulam Mei sampai Juli 2024. Untuk lebih jelas rincinan waktu penelitian

dapat dililhat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2 Waktu Penelitian

No Jenis Kegiatan

1 | Pengajuan Judul

2 | ACC Judul

3 | Penyusunan Proposal

Bimbingan Penyusunan

Penelitian

5 | Seminar Proposal

6 | Riset

7 | Pengolahan Data

8 | Penulisan Skripsi

9 | Bimbingan Skripsi

10 | ACC Skripsi

11 | Meja Hijau




3.3 Populasi dan Sampel

A. Populasi Penelitian
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Sugiyono, (2019: 126) meyatakan bahwa “Popolasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri dari atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas

dan karakteristik yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia

ditarik kesimpulannya”. Adapun populasi yang digunakan dalam peneoirian

ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri 054915 Perkotaaan yang

berjumlah 48.

Tabel 3.3 Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah
1 Kelas A 26
2 Kelas B 22
Jumlah 48

Sumber : SDN 054915 Perkotaan

B. Sampel Penelitian

Sugiyono, (2019: 127) mengatakan: “Dalam penelitian kuantitatif,

sampel adalah jumlah san karateristik yang di miliki oleh populasi tersebut.

Dalam penelitian ini populasi yang dijadikan sampel adalah seluruh

populasi atau biasa disebut juga dengan sampel jenuh, sehingga sampel pada

penelitian ini sebanyak 48 orang sampel.
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Tabel 3.3 Sampel Penelitian

Kelas Penelitian Jumlah
Eksperimen Kelas IV-A 26
Kontrol Kelas IV-B 22

3.1 Variabel dan Definisi Operasional
A. Variabel penelitian
Variabel penelitian adalah segala yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk memperoleh informasi tentang hal terkait
yang kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian
ini terdapat dua variabel yaitu, variable dependent (variabel terikat) dan
variable independent (variabel bebas). Adapun rinciannya sebagai berikut:

1. Variable Independent (X): variabel ini sering disebut sebagai
variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan
atau variabel yang mempengaruhi timbulnya (terikat) variable
dependen (Sugiyono, 2019). Variabel bebas pada penelitian ini
adalah lembar kerja peserta didik berbasis contextual teaching and
learning.

2. Variable dependent (Y): yang serng disebut variabel terikat atau
variabel yang adapat dipengaruhi atau menjadi akibat karena
aadanya (variabel bebas) variable independent (Sugiyono, 2019).
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan kolaborasi

siswa pada Pembelajaran IPAS.



B. Definisi Operasional
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Adapun variabel beserta oprasional dijelaskan dalam tabel sebagei

membantu guru dalam
mengaitkan materid dengan
keadaan duniannyata siswa dan
dapat membantu siswa meng-
hubungkan pengetahuan yang
dimilikinya sengan penerapan

sehari-hari  pada lingkunga

Permodelan

Refleksi

Penilaian otentik

berikut:
Variabel
No Definisi Variabel Indikator Sumber
Penelitian
1 Lembar Kerja LKPD merupakan bahan
Pesarta Didik | ajar cetak yang berisi latihan
Berbasis soal sebagai pedoman siswa
Contextual unruk belajar secara terarah,
Teaching and | terstruktur, dan aktid
Konstruktivisme
Learning melakukan penyidikan dan
Bertanya
pemecahan masalah.
Menemukan
CTL adalah suatu Agustina
Masyarakat belajar
rancangan pembelajaran untuk dkk., 2019
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masyarakat mapun keluarga

2 Kemampuan
Kolaborasi

Siswa

Kemampuan kolaborasi adalah
kemampuan siswa melakukan
kerja smaa untuk mencapai
tujuan dalam proses

menyelesaikan suatu masalah.

memberikan saran
mendengarkan
menyimak jalannya
diskusi

menghargai
perbedaan pendapat

yang ada

Octaviana

dkk., 2022

3.2 Instrumen Penelitian

Adapun instrument yng digunakan dalam penelitian ini adalah obesrvasi

1. Obesrvasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mmpunyai ciri

yang sepesifik dengan pengamatan langsung pada objek kajian (Sugiyono,

2019). Penelitian ini menggunakan observasi sistemamatis sebab peneliti

mempunyai pedoma sebagai pedoman sebagai instrument pengamatannya.

Pedoman observasi ini berisi daftar jenis kegiatan yang timbul dan akan

diamati. Pedoman ini dibuat berdasarkan indikator keterampilan kolaborasi

yang ingin dikembangkan yaitu pengamatan langsung.

Lembar observasi dalam penelitian ini disusun dalam bentuk format

khusus dengan aspek penilaian yang dikembangkan dari

indikator

keterampilan kolaborasi. Penilaiannya menggunak likert scale dengan 5

skala (1-2-3-4-5). Adapun penyunan lembar observasi dengan membuat




Kisi-kis keterampilan kolaborasi untuk mengetahui keterampian kolaborasi

siswa.

Kisi-kis lembar observasi LKPD berbasi CTL terhadap kemampuan

kolaborasi siswa
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Observasi Kemampuan Kolaborasi

Indikator keterampilan _ ) Jum | Skor
No ) Aspek yang diamati
kolaborasi lah | Max
Berkontribusi dalam mengemukakan hasil
1 | Berkotribusi secara aktif | pemikiran, menentukan hasil diskusi, | 3 5
mencari penyelssaian masalah.
Aktif melakukan diskusi, menyelesaikan
) | tugas secara efektif dan efisien, focus
2 Bekerja secara produktif ) ) ) ) 4 5
berdiskusi  dalam  pencarian  solusi,
komunikasi lancar dalam diskusi.
) ) Bertanggung jawab dalam penugsan yang
Menunjukan sikap o ]
3 ) diberikan, menyelesaikan tugas tepat| 3 5
tanggung jawab . . I
waktu, mematuhi intruksi yang diberikan
) o Menerima kritik dan saran, mendiskusikan
Menunjukan fleksibilitas )
4 ) perbedaan pendapat, menerima penugasan | 3 5
dan kompromi S
yang di berikan.
Menghargai dan menghormati pendapat
. Menunjukan sikap salng | teman dalam forum, tidak memaksakan 3 .
menghargai pendapat, menerima keputusan bersama
dalam penyelesaian masalah.

Sumber: (Dhitasarifa dkk., 2023)
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Keterangan Skor:

Nilai Kategorisasi Skor
81-100 Sangat Kolaboratif 5
61-80 Kolaboratif 4
41-60 Cukup kolaboratif 3
21-40 Kurang Kolaboratif 2
0-20 Tidak Kolaboratif 1
Persentase = Junlah skor diperoleh x 100

Skor maksumal

Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan yaitu uji regrsi linier
sederhana. Dengan jenis penelitian kuantitatif yaitu menguji dan menganalisis
data mengguakan perhitungan angka-angka yang kemudian ditarik kesimpulan

dari pengujuan tersebut, statistic yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan SPSS versi
16.0. Uji normalitas yang digunakan vyaitu Shapiro-wilk. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui dari sampel yang diambil dari populasi apakah
berdistribusi normal atau tidak. Dalam perhitungan peneliti menggunakan SPSS

versi 16.0. Untuk memudahkahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS versi
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16.0. Berikut langkah-langkah menghitung uji normalitas menggunakan SPSS versi

16.0.
1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

Aktifkan program SPSS versi 16.0

Buat data pada variabel view

Masukan data pada data view

Setelah muncul nilai, kemudian klik analizy —Descriptive statistic-Explore
Akan muncul kotak Explor: lalu masukan variable ke dependenlit dan
factor list selanjutnya klik plots.

Kemudian centang normality plots with tetst, selanjutnya klik continue dan
klik ok.

Terakhir sesuaikan dengan kriteri pengambilan keputusan pada uji
normalitas, yaitu: data dikatakan normal, jika nilai sig >0,05 (P> 0,05).

Sebaliknya, jika nilai sig<0,05 (P<0,05) maka data dikatan tidak normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menyatakan bahwa sekumpulan adara

yang diukur berasal dari poulasi yang sama (homogen).

Selanjutnya nilai Fpiwng dibadingkan hasilnya dengan Fiapel  Interpretasi

hasilnya adalah jika Fpitung < Fraper Maka Ho diterima dan Ha ditolak

(homogen), sedangakan Fpitung > Franer Maka hasilnya tidak homogen (Ho

ditolak dan Ha di terima). Untuk memudahkan perhitungan peneliti

menggunakan SPSS versi 16.0. Adapun langkah-langkah dalam mengitung uji

homogenitas dengan SPSS versi 16.0.

1) Aktifkan aplikasi SPSS versi 16.0
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2) Data yang telah buat apada variabel view, kemudian masuka data
pada data view

3) Klik analyze pilih compare means >> one way anova kemudian
Klik nilai dan pindhkan pada dependent list

4) Selanjutnya klik kelas dan pindahkan pada factor klik option dan
pilih homogeneity of varience test lalu pilih continue kemudian klik
ok.

5) Sesuaikan pada kriteria pengembilan keputusan, yaitu apabila sig >
0,05 maka data memiliki varian yang homogen. Begitu pula jika
data < 0,05 maka data memiliki varian yang tidak homogen.

3. Uji Hipotesis

Digunakan uji indepent t test untuk melihat rata —rata sampel tunggan
dengan acuan yaitu menerapkan dari suatu perlakuan LKPD berbasis CTL
dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa. Untuk memudahkan
perhitungan, peneliti mengunakan SPSS versi 16.0 dengan langkah langka

sebagai berikut:

1) Aktifkan aplikasi SPSS versi 16.0

2) Buat data pada variabel view

3) Masukan data pada data view

4) Klik analyze pilih compare means >> one way anova kemudian

Klik nilai dan pindhkan pada dependent list



5)

6)
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Selanjutnya klik kelas dan pindahkan pada factor klik option dan
pilih homogeneity of varience test lalu pilih continue kemudian
klik ok.

Sesuiakan dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji t,
yaitu: a) Nilai siginifikan o < 0,05 maka Ha diterima. Artinya
adan pengaruh signifikan LKPD berbasis CTL terhadap
kemampuan berkolaborasi siswa kelas IV SD Negeri 054915
Perkotaan. Sedangkan b) Nilai siginifikan a > 0,05 maka Ha
ditolak. Artinya Tidak adanya pengaruh signifikan pembelajaran
write around terhadap kemampuan berkolaborasi siswa kelas 1V

SD Negeri 054915 Perkotaan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1. Temuan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis Kkuantitatif yang
dilaksanakan dikelas 1V SD Negeri 054915 Perkotaan tahun ajaran 2023/2024
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh lembar kerja peserta didik berbasis
contextual teaching and learning terhadap kemampuan kolaborasi IPAS siswa.
Kegiatan penelitian ini terdiri dari kegiatan sebelum penelitian dan kegiatan
sesudah penelitian. Kegiatan penelitian ini dilakukan pada awal bulan juni 2024.
Kegiatan ini berlangsung selama dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 6 JP
pada masing-masing kelompok. Kelompok yang digunakan pada penelitian ini
terdiri dari dua kelompok, yaitu kelas 1V-B sebagai kelompok eksperimen dan

kelas IV-A sebagai kelompok kontrol.

Pada pertemuan pertama dilaksanakan pengamatan dengan menggukan
lembar observasi (pelaksanaan pre-test) dan penjelasan mengenai proses belajar
mengajar pada masing-masing kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu
Kegiatan belajar mengajar dilakukan pada pertemuan kedua masing-masing
kelompok diberikan pembelajaran yang sama. Pada pertemunan ini Pre-test
dilaksanakan untuk mengambil beberapa data berupa tes awal kemampuan

kolaborasi IPA siswa.
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Kemudian pada pertemuan kedua, kedua kelompok dibeikan LKPD yang
berbeda disesuaikan dengan pembelajaran yang digunakan. kelompok eksperimen
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis CTL, sedangkan kelompok kontrol
menggunakan LKPD yang biasa digunakan siswa. Pembelajaran LKPD berbasis
CTL ini menggunakan langkah-langkah pembelajaran kolaborasi yaitu Orientasi
peserta didik, membentuk kelompok, membuat tugas pembelajaran, membimbing
pembelajaran siswa dalam kelompok, penilaian dan evaluasi siswa. Pada
petemuan terakhir, post-test dilakukan untuk mengambil data yang digunakan
untuk melihat perbedaan dan signifikan pengaruh sebelum dan setelah

menggukanan LKPD berbasis CTL.

Jenis data yang dikumpulkan yakni data kemampuan kolaborasi siswa
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data hasil eksperimen dan
control akan digunakan untuk melihat perbedaan kemampuan kolaborasi IPAS
siswa kelas IV SD Negeri 054915 Perkotaan dengan menggunakan LKPD
berbasis CTL dan LKPD konvensional. Kemampuan kolaborasi diukur
menggunakan lembar observasi terdiri dari lima indicator kemampuan
kolaborasi dan juga penelitian ini dibagi menjadi 5 kategori yaitu sangat
kolaboratif, kolaboratif, cukup kolaboratif, kurang kolaboratif, dan sangat

kurang baik.

Hasil dari kemampuan kolaborasi siswa dikatakan tuntas jika presentase
indicator dalam kategori baik. Hasil perhitungan setiap indicator kemampuan
kolaborasi siswa berdasarkan hasil observasi pre-test dan post-tes pada

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah dilaksanakan
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Berikut ini

sajian data kemampuan kolaborasi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

yang dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Rekapituasi Data Kemampuan Kolaborasi

Kontrol Eksperimen
pre- post- pre- post-
rentang  Kategori  test % test % test % test %
Sangat
81-100 _
Kolaboratif 2 8% 2 9%
Cukup
61-80 _
Kolaboratif 21  80% 24 92% 2 9% 1 5%
41-60  kolaboratif 3 12% 18 82% 19 86%
Kurang
21-40 _
Kolaboratif 2 8% 2 9%
Tidak
0-20 Kolaboratif
Jumlah 26 100% 26 100% 22  100% 22 100%
Rata-rata 62% 74% 53% 73%

Data peningkatan kemampuan kolaborasi pada tabel 4.1 dapat dilihat

peningkatanya tiap pre-test dan post-test di kedua kelompok penelitian pada

Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Peningkatan kemampuan kolaborasi
Gambar 4.1 peningkatan kemampuan kolaborasi siswa tiap pre-test dan
post-test di kedua kelompok. Berikut ini uraian hasil yang diperoleh ketika

penelitian.

a. Pre-test Kemampuan Kolaborasi

Pre-test terlaksana pada pertemuan pertama dengan sub materi ‘wujud
materi’ pada materi wujud zat dan perubahannnya. Kegiatan pembelajaran
menggunakan LKPD biasa digunakan disekolah pada kedua kelas. Indicator

kemampuan kolaborasi pada pre-test dapat dilihat persentasenya pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Hasil obeservasi kemampuan kolaborasi pre-test

Kontrol Eksperimen
Indikator Persentase o Persentase o
Kriteria Kriteria
% %
Berkontribusi _ Cukup
) 62% Kolaboratif 55% )
secara aktif Kolaboratif
Bekerjasama ) Cukup
_ 60% Kolaboratif 50% i
secara produktif Kolaboratif
Menunjukan sikap Sangat )
) 72% _ 58% Kolaboratif
tanggung jawab Kolaboratif
Menunjukan
. : Cukup
4 flesibilitas dan 59% Kolaboratif 51% )
_ Kolaboratif
kompromi
Menunjukan sikap _ Cukup
5 ) ) 58% Kolaboratif 53% )
saling menghargai Kolaboratif
Rata-rata 62% 53%
Hasil pengujian yang dilakukan pada kedua kelompok dengan

menggunakan LKPD biasa. Pada tabel 4.2 tersebut terlihat bahwa kelompok
kontrol memperoleh rata-rata nilai yang lebih unggul sebesar 62% dengan
keseluruhan 2 siswa dengan kriteria kurang kolaboratif, 3 siswa dengan keriteri
cukup kolaboratif, dan 21 sisawa dengan kriteria kolaboratif dibandingkan
kelompok eksperimen sebesar 53% keseluruhan 2 siswa dengan kriteria kurang

kolaboratif, 18 siswa dengan kriteria cukup kolaboratif, dan 2 sisawa dengan

kriteria kolaboratif.



b. Post-test Kemampuan Kolaborasi
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Post-test terlaksana pada pertemuan pertama dengan sub materi

‘peruhanan sifat beda’ pada materi wujud zat dan perubahannnya. Kegiatan

pembelajaran menggunakan LKPD biasa digunakan disekolah pada kelompok

kontrol, sementara kelompok eksperimen pembelajaran menggunakan LKPD

berbasis CTL. Indicator kemampuan kolaborasi pada post-test dapat dilihat

persentasenya pada Tabel 4.2.

Tabel 4.3 Hasil obeservasi kemampuan kolaborasi post-test kelompok kontrol

dan kelompok eksperimen

Kontrol Eksperimen
Indikator Persentase o Persentase o
y Kriteria o Kriteria
(o] 0
Berkontribusi Sangat Sangat
1 . 73% 76%
secara aktif Kolaboratif Kolaboratif
Bekerjasama Sangat
. .
2 secara produktif 71% Kolaboratif 70% Kolaboratif
Menunjukan sikap Sangat Sangat
3 . 81% 80%
tanggung jawab Kolaboratif Kolaboratif
Menunjukan
- Sangat
4 flesibilitas dan 73% g _ 72% Kolaboratif
kompromi Kolaboratif
Menunjukan sikap Sangat
0 0 i
> saling menghargai e Kolaboratif e olaborat
Rata-rata 74% 73%
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Hasil pengujian yang dilakukan pada kedua kelompok dengan
menggunakan LKPD biasa. Pada tabel 4.2 tersebut terlihat bahwa kelompok
kontrol sudah dalam kriteria sudah sangat kolaboratif dengan keseluruhan 2 siswa
dengan kriteria kolaboratif dan 21 siswa dengan kriteria sangat kolaboratif.
Sedangkan pada kelompok ekperimen sudah dalam kriteria sudah kolaboratif
dengan keseluruhan 2 siswa dengan Kriteria sangat kolaboratif, 1 siswa dengan

kriteria kolaboratif, dan 19 siswa dengan kriteria cukup kolaboratif.

4.1.2. Uji Analisis
a. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untu mengetahui apakah sampel berdistribusi
normal atau tidak. Dasar keputusan pengambilan uji normalitas, data dinyatakan
berdistribusi normal yaitu nilai sig > 0,05 dan jika nilai sig < 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal. Berikut adalah tabel hasil dari perhitungan uji
normalitas Shapiro-Wilk. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan

bantuan SPSS versi 16.0.

Tabel 4.4 Hasil uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | Df Sig. | Statistic Df Sig.
Kemampuan Pre-test Eksperimen .256 22| .001 .890 22| .019]
kolaborasi Post-test Eksperimen 108 22| 024 908 22| 043
Pre-test Kontrol .185 26| .022 914 26| .033
Post-test Kontrol 142 26 .190 .943 26 .158
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | Df Sig. | Statistic Df Sig.
Kemampuan Pre-test Eksperimen .256 22| .001 .890 22| .019]
kolaborasi Post-test Eksperimen 198| 22| 024 908 22| 043
Pre-test Kontrol .185 26 .022 914 26 .033
Post-test Kontrol 142 26| .190 .943 26| .158

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 4.4 menunjukan bahwa nilai signifikasi pre-test pada kelompok

eksperimen sebesar 0,019; post-test kelompok eksperimen sebesar 0,043; pre-

test kelompok kontrol sebesar 0,033; dan post-test kelompok kontrol sebesar

0,158. Hasil pre-test dan post-test pada kedua kelompok lebih besar dari nilai

signifikansi (0,05) sehingga data dapat diyatakan bahawa data berdistribusi

normal dan dapat melanjukan uji prasyarat.

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data mempunyai

varians yang sama atau tidak. Hal ini bertujuan agar hasil pengukuran valid dan

akurat. Taraf signifikansi pada uji homogenitas adalah 0,05 atau 5%. Uji

homogenitas pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 16.0. hasil

uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Hasil uji homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Kemampuan Based on Mean .680 1 46 414
Kolaborasi Based on Median .604 1 46 441
Based on Median and
) ) .604 1 37.580 442
with adjusted df
Based on trimmed mean .568 1 46 .455

Dari hasil pengujian homogenitas ditas menunjukan bahwa nilai
signifikansi based on mean pada kemampuan kolaborasi siswa sebesar 0,414
yang artinya nilai signifikansi . 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varian
data kemampuan kolaborasi dari kedua kelompok ekperimen dan kelompok
kontrol bersifat homogen, uji prasyarat dapat dilajutkan.

4.2.1. Uji Hipotesis

Analisis uji hipotesis yang digunakan uji t test. Setelah tahapan yang
telah dilakukan, diperoleh bahwa data berdistribusi normal dan homogen.
Sehingga pengujian signifikasi dapat dilanjutkan dengan uji statistik t test.
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh LKPD
berbasis CTL terhadap kemampuan kolaborasi IPAS siswa SD Negeri 054915

Perkotaan.




Tabel 4.6 hasil uji paired sample t test kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol

Paired Samples Test
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Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Std.
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper T df tailed)
Pair 1 Pre-test Eksperimen -
) -16.364 3.971 .847| -18.124| -14.603| -19.330| 21 .000
Post-test Eksperimen
Pair 2 Pre-test Kontrol -
-8.962 3.572 .701| -10.404| -7.519| -12.793| 25 .000
Post-test Kontrol
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil pengujian

penggunaan LKPD berbasis CTL terhadap kemampuan kolaborasi IPAS siswa

SD Negeri 054915 Perkotaan pada uji paired sample t test kelompok ekperimen

dan kelompok kontrol diperoleh signifikansi 0,000 artinya kurang dari nilai

probabilitas 0,05 atau 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak. Pada

tabel dapat diketahui juga nilai thiuung Kelompok eksperimen bernilai negative -

19,330 dan nilai thiung kelompok kontrol bernilai negative sebesar -12,793. Pada

konteks ini maka nilai thiung Negative fapay bermakna positif, sehinngga nilai

thiing  Kleompok eksperimen menjadi 19,330 dan nilai thiung kelompok

kontrolmenjadi 12,793.
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4.2 Pembahaasan
4.2.1. Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contxtual Teaching
and Learning terhadap Kemampuan Kolaborasi IPAS Siswa Kelas 1V
SD Negeri 054915 Perkotaan

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan sesua dengan teori yang
peneliti gunakan yaitu teori Piaget dan Vygotsky didasarkan pada teori
kontruktivismen tentang role of social interaction. Dalam teori ini
mengemukakan berfokus pada aspek kognitif perkembangan anak dan Vygotsy
peran penting interkasi sosial dalam perkembangan kognitif anak. Teori Pieget
dan Vygotsky yang dikemukakan terori bermakna yaitu siswa harus memahami
makna dari pembelajaran yang telah dipelajari. Oleh karena itu, pengajaran kana
bermakna apabila disajikan dengan LKPD berbasis CTL.

Teori diatas menunjukan bahwa siswa mengalami pengkatan
kemampuan kolaborasi dan hasil belajarnya, ketika bahan ajar atau alat bantu
belajar yang digunakan mampu membuat siswa aktif sehingga dapat
mempengaruhi kemampuan kolaborasi siswa.

Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada tabel 4.1 diperoleh bahwa nilai
rata-rata pre-test kelompok kontrol adalah 61,88 dan post-test kelompok
kontrol adalah 73,80, sedangkan nilai rata-rata pre-test pada kelompok
ekperimen sebesar 53,01 dan post-test sebesar 73,47. Nilai rata-rata pre-test dan
post-test mengalami peningkatan kemampuan kolaborasi, kelompok yang
menunjukan peningkatan yang lebih signifikan adalah kelompok eksperimen

dengan persentase 15% , sedangkan pada kelompok kontrol hanya sebesar 9%.
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Hasil pengujian terhadap prasyarat penelitian diketahui bahwa
berdistribusi normal dengan nilai pre-test kelompok kontrol 0,033 >0,05; post-
test kelompok kontrol 0,158 > 0,05; pre-test kelompok eksperimen 0,019 >
0,05; post-test kelompok eksperimen 0,043 > 0,05. Nilai signifikansi sebesar
0,414, maka data varian dinyatakan homogen. Sedangkan pada uji paired
sample t test pada kedua kelompok diperoleh nilai signifiksnsi 0,000 > 0,05 dan
nilai thitung diperoleh hasil thiwng > taber di dua kelompok, namun nilai thiwng pada
kelompok eksperimen lebih besar dari nilai thiung kelompok kontrol atau 19,330
> 12,793, maka Ha di terima dan HO ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan LKPD berbasis CTL terhadap
kemampuan kolaborasi IPAS siswa kelas IV SD Negeri 054915 Perkotaan.

Pembelajaran mengggunakan LKPD berbasis CTL pada kelompok
eksperimen berlagsung dengan baik dan siswa telibat aktif pada kegiatan
pembelajaran. Pada kelompok eksperimen dengan menggunakan LKPD berbasis
CTL dapat menarik minat dan kolaborasi siswa dalam belajar, kerena pada
LKPD berbasis CTL terdapat langkah kerja praktik yang dilakukan secara
berkelompok yang menarik siswa untuk mencoba.

Hal ini yang menyebabkan kelompok eksperimen memiliki beberapa
kelebihan setelah menggunakan LKPD berbasis CTL, yaitu siswa dapat
berkontribusi secara aktif pada kegiatan pemebalajaran dengan mengemukakan
ide dalam menyelesaikan masalah, siswa memiliki rasa ingin tahu dengan
komunikasi lancar dalam diskusi baik antat teman maupun guru, dalam diskusi

lebih menarik dengan langkah-langkah dlaan LKPD yang menuntun siswa dan
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secara tidak langsusng siswa dapat mematuhi intruksi yang diberikan, dan
siswa dituntut untuk menemukan permalasalahan dalam LKPD seningga siswa
memproleh pengalaman yang lebih bermakna yang dapat mereka realisasikan
dalam kehidupan sehari-hari serta siswa dapat menerima Kkritik dengan
menghargai pendapar teman dalam diskusi.

LKPD berbasis CTL memiliki peranaan penting dalam pembelajaran.
Ada beberapa dampak positif yang telah terbukti dalam penelitian, seperti
pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis CTL dapat meningkatkan
hasil belajar siswa karena dari proses pembelajaran yang interaktif dan
kontekstual memberikan pengalaman langsung pada siswa sehingga pemahaman
terhadap materi yang diajarkan juga akan lebih mudah dipahami (Afandi dkk.,
2023). Dengan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis CTL memudahkan
siswa  untuk belajar secara mandiri untuk mengamati, manganalisis,
bekerjasama dan mencari solusi dalam menyelesaikan tugasnya secara
berkelompok, serta saaling menghargai pendapat dengan baik dalam proses

pembelajaran.

4.2.2. Kemampuan Kolaborasi IPAS Siswa Sebelum Menggunakan LKPD
Berbasis CTL di Kelas IV

Berdasarkan hasil kemampuan kolaborasi dengan menggunakan LKPD

yang sama di kedua kelompok yaitu kelompok ekseprimen dan kelompok

kontrol, yang dirincikan hasil setiap indikatornya sebagai berikut.
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Dari hasil observasi kemampuaan kolaborasi siswa setiap indikatornya
diperoleh rata-rata seperti pada Tabel 4.2. Rata-rata nilai pre-test kemampuan
kolaborasi siswa kelompok kontrol diperoleh nilai sebesar 62%. Indicator
berkontribusi secara aktif dalam kriteria kolaboratif karena sebgaian siswa
sudah mulai dalam berkotribusi dalam penyelesaian masalah di LKPD.
Kemudian pada indicator bekerja secara produktif diperoleh kriteria kolaboratif

dengan persentase 60% karena sebagian siswa sudah mulai aktif dalam diskusi.

Indicator menunjukan sikap tangggung jawab persentase 72% karena
siswa sudah maksimal dalam bertanggung jawab dalam penlugasan yang
diberikan. Indicator menunjukan fleksibilitas dan kompromi memperoleh
persentase 59% dengan kriteria kolaboratif karena siswa dapat menerima Kritik
dan saran dan saling melakukan kompromi bersama ketika berdiskusi. Terakhir
indicator menunjukan sikap saling menghargai diperoleh persentase 58%
dengan kriteria kolaboratif karena siswa dapat meneriman keputusan bersama
dalam penyelesaian masalah. Secara keseluruhan kemampuan kolaborasi siswa
pada pre-test kelompok kontrol sudah dalam kriteria sudah kolaboratif dengan
keseluruhan 2 siswa dengan kriteria kurang kolaboratif, 3 siswa dengan keriteri

cukup kolaboratif, dan 21 sisawa dengan kriteria kolaboratif.

Sedangkan, pre-test kemampuan kolaborasi siswa kelompok eksperimen
memperoleh 53%. Indicator berkontribusi secara aktif diperoleh sebesar 55%
dengan kategori cukup kololabiratif sebagian siswa masih kurang untuk
berkontribusi dalam penyelesaian masalah di LKPD. Selanjutnya pada indicator

bekerja secara produktif dengan kriteria cukup kolaboratif diperoleh 50% karena
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terkadang siswa terkadang kurang aktif dalam berdiskusi. Indicator menunjukan
sikap tanggung jawab 58% dengan katergori kolaboratif karena siswa sebagian

masih mulai bertanggung jawab dalam penugasan.

Indicator menunjukan fleksibilitas dan kompromi memperoleh
persentase 51% dengan kriteria cukup kolaboratif karena terdapat beberapa
siswa kurang dapat menerima kritik dan kurang melakukan kompromi dalam
diskusi. Terakhir indicator menunjukan sikap saling menghargai diperolwh
presentase sebesar 53% dengan kriteria cukup kolaboratif karena terdapat
beberapa siswa kurang dapat menerima keputusan bersama dalam penyelesaian
masalah. Secara keseluruhan kemampuan kolaborasi siswa pada pre-test
kelompok kontrol sudah dalam kriteria sudah cukup kolaboratif dengan
keseluruhan 2 siswa dengan kriteria kurang kolaboratif, 18 siswa dengan

kriteria cukup kolaboratif, dan 2 sisawa dengan kriteria kolaboratif.

Dari hasil ini menunjukan bahwa sebelum diterapkan pemebelajaean
menggunakan LKPD berbasis CTL tergadap kemampuan kolanorasis siwa pada

kelompok eksperimen masih rendah.

4.2.3. Kemapuan Kolaborasi IPAS Siswa Setelah Menggunakan LKPD
Berbasis CTL di Kelas IV
Berdasarkan hasil observasi kemampuan kolaborasi siswa pada setiap
indikatronya diperoleh seperti pada tabel 4.3. hasil tersebut membuktikan bahwa
terdapat peniningkatan dari pre-test yaitu rata-rata nilai kemampuan kolaborasi

pada post-test diperoleh 74% pada kelompok kontrol. pada lima indicator
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tersebut kelompok kontrol memperoleh ketegori sangat kolaboaratif karena
siswa pada kelas kontrol cenderung aktif yang adapat dihat pada hasil observasi
kemampuan kolaborasi pre-test (Tabel 4.2). siswa pada kelas kontrol mampu
berkontribusi dalam mencari penyelesaian masalah, aktif dalam diskusi,
bertanggung jawab dalam penugasasn, menerima kritik dan melakukan
kompromi dalam dsikusi, serta dapat menghatgai dan menghomati temna dalam
diskusi. Secara keseluruhan kemampuan kolaborasi siswa pada post-test
kelompok kontrol sudah dalam kriteria sudah sangat kolaboratif dengan
keseluruhan 2 siswa dengan kriteria kolaboratif dan 21 siswa dengan kriteria

sangat kolaboratif.

Kemudian di kelompok eksperimen pada indicator berkontribusi secara
aktif memperoleh kategori sangat kolaboratif dengan persentase 76% karena
siswa mampu untuk berkontribusi dalam menyelesaikan massah di LKPD. Pada
indicator bekerja secara produktif diperoleh 70% dengan kriteria kolaboratif
karena siswa sudah aktif adalam kegiatan diskusi. Selanjut-nya pada indicator
menunjukan sikap tanggung jawab diperoleh 80% dengan kriteria sangat
kolaboratif karena siswa sudah mulai menunjukan tanggung jawabnya terhadap

tugas.

Indicator menunjikan feksibilitas dan kompromi siswa memperoleh 72%
dengan katergori kolaboratif karena siswa mulai dapat menerima kritik dan
saling kompromi dalam diskusi. Terakhir indicator menunjukan sikap saling
menghargai memperoleh karegori kolaboratif dengan persentase 71%  karena

siswa mulai dapat menerina keputusan bersama dalam penyelesaian masalah. .
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Secara keseluruhan kemampuan kolaborasi siswa pada post-test kelompok
eksperimen sudah dalam kriteria sudah kolaboratif dengan keseluruhan 2 siswa
dengan kriteria sangat kolaboratif, 1 siswa dengan kriteria kolaboratif, dan 19

siswa dengan kriteria cukup kolaboratif.

Setelah diterapkanya LKPD berbasis CTL terhadap kemampuan
kolaborasi siswa pada kelompok eksperimen meningkat hal ini terlihat dari hasil
nilai setiap indicator. Perbedaan signifikan terlihat pada saat siswa mengikuti
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis CTL dengan pembelajaran siswa
yang tidak menggunakan LKPD berbasis CTL diman pada saat menggunka
LKPD berbasis CTL siswa lebih antusias dalam mengikuti pelajaran dan pada
saar mengerjakan tugas secara berkelompok mereka mengamati praktik dengan

bekerjasama.

4.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian yang telah dilakukan tentunya memiliki banyak
keterbatasan-keterbatasan. Peneliti menyadari dalam penelitian ini memiliki
kelemahan dan ketertbatasan pengetahuan serta keahlian dalam melaksanakan
prosedur penelitian. Adapun keterbasan lainnya dalam penelitian ini sebagai
yaitu kerbatasan waktu penelitian yang dimiliki oleh peneliti. Dalam
menerapkan lembar kerja peserta didik berbasis contextual teaching and
learning membutuhkan waktu yang cukup lama. Pada saat mengerjakan soal
terdapat beberapa siswa yang kurang focus dalam diskusi menggunakan lembar

kerja peserta didik berbasis contextual teaching and learning.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching and Learnimg terhadap
Kemampuan Kolaborasi IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 054915 Perkotaan”
dapat disimpulkan bahwa:

Berdasarkan hasil rata-rata nilai pada kelompok kontrol dengan jumlah
siswa sebanyak 26 siswa memperleh hasil pre-test sebesar 61,88 yang didapat
dari observasi kemampuan kolaborasi tanpa ada diberikan perlakukan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching And Learning dan dilakukan
kembali pada post-test memperoleh nilai rata-rata 73,80. Pada kelompok
eksperimen sebelum diberikannyaperlakukan dengan jumlah siswa sebanyak 22
siswa memperoleh nilai rata-rata 53,01. Kemudian setelah diberikan perlakuan
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching And
Learning siswa memperoleh nilai post-test dengan nilai rata-rata

Hal ini menunjukan siswa diberikan perlakukan dengan menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching And Learning
terhadap kemampuan kolaborasi IPAS mengalami peningkatan 15% dan hasil
analisis uji Paired Sample T Test didapatkan nilai signifikansi (sig.2-tailed)
0,000 < 0,05, maka Ha diteriman dan HO ditolak. Artinya terdapat pengaruh

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching And Learning
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terhadap Kemampuan Kolaborasi IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 054915
Perkotaan,

B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang penelitia berikan

adalah sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

Berdasasarkan hasil penelitian ini disarankan dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis
contextual teaching and learning yang dikembangkan para guru untuk
menunjang pada pembelajaran di kelas.
2. Bagi Guru

Guru disarankan agar dapat menggunakan atau mengembangkan
lembar kerja peserta didik berbasis contextual teaching and learning pada
pembelajaran kumer sehingga pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan.
3. Bagi Peneliti

Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
kembali penelitian dengan metode ekperimen pada mata pelajaran lainnya dan
metode, media, model, atau bahan ajar yang dapat meningkatkan kemampuan

siswa dalam belajar.
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Lampiran 1 Modul Ajar
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

IPAS SD KELAS 4 (Kelompok Eksperimen)

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Aidha Auliyana Sari

Instansi : SD Negeri 054915 Perkotaanbn

Tahun Penyusunan : 2024

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase / Kelas : B/4

BAB 2 : Woujud Zat dan Perubahannya

Topik : B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa?
Alokasi Waktu : 24 JP

B. KOMPETENSI AWAL
s+ Mengenali materi dan karakteristiknya.

s Mempelajari karakteristik wujud zat/materi.
% Mempelajari bagaimana perubahan wujud zat terjadi

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA

< Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia, 2021 IImu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas 1V,
Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik

Topik B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa?
« Perlengkapan peserta didik:

1. batu/kayu/besi atau benda padat sejenis;

2. plastisin;




3. kertas;
4. botol plastik;
5. gelas transparan;
6. wadah transparan;
7. cutter/pisau.
< Persiapan Lokasi: Area untuk eksperimen berkelompok.

E. TARGET PESERTA DIDIK

< Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

< Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN
« Ceramah
< Diskusi
< Pembelajaran kolaborasi

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

« Tujuan Pembelajaran Bab 2 :
1. Mengenali materi dan karakteristiknya.
2. Mempelajari karakteristik wujud zat/materi.
3. Mempelajari bagaimana perubahan wujud zat terjadi.

< Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema :
1. Peserta didik mengingat kembali hal-hal yang sudah diketahui berkaitan dengan
tema pembelajaran.
2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini.
3. Peserta didik membuat rencana belajar.

< Tujuan Pembelajaran Topik B :
1. Peserta didik mendeskripsikan karakteristik wujud zat padat, cair dan gas.
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi apakah suatu zat yang ditemui dalam
kehidupan sehari-hari merupakan zat padat, cair atau gas.
3. Peserta didik dapat membedakan karakteristik wujud zat padat, cair dan gas.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Pengenalan tema
+ Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat kembali hal-hal yang sudah




diketahui berkaitan dengan tema pembelajaran. mengetahui apa yang ingin dan akan
dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar

Topik B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa?

¢+ Meningkatkan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan karakteristik wujud zat
padat, cair dan gas. mengidentifikasi apakah suatu zat yang ditemui dalam kehidupan
sehari-hari merupakan zat padat, cair atau gas. dan membedakan karakteristik wujud
zat padat, cair dan gas

C. PERTANYAAN PEMANTIK

Topik B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa?
1. Ada berapa karakteristik wujud benda?
2. Bagaimana sifat dan karakteristik dari masing-masing wujud benda?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Orientasi
1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.
2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.

Kegitan Inti (model pembelajaran ceramah dan diskusi)
Pengajaran Topik B: Memangnya Wujud Materi Seperti apa?

4.  Siswa mengamati gambar yang disediakan (Gambar es di dalam plastik yang mencair).
5. Guru memancing rasa ingin tahu siswa dengan mengajukan pertanyaan “Apa penyebab es berubah
menjadi air?”
6. Siswa menjawab pertanyaan secara mandiri.
7. Guru mengkonfirmasi dan mengapresiasi setiap jawaban siswa.
8. Guru secara interaktif menjelaskan tentang bentuk-bentuk perubahan wujud benda.
9. Siswa kemudian bekerja secara kelompok beranggotakan 4 orang.
10. Siswa mengamati beberapa jenis wujud benda yang telah mereka ketahui.

11. Siswa berdiskusi dan menuliskan hasil pemahaman mereka tentang wujud benda, sifat benda dan

memberikan contohnyaSiswa mengamati proses dalam percobaan dan menulisnya dalam LKPD.

12. iswa mempresentasikan hasil percobaan dan laporan mereka di depan kelas. (mengkomunikasikan)
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Kegiatan Penutup
1. Guru memberikan refleksi
2. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

3. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari
ini.

4. Siswa mempresentasikan tugas
5. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2

Kegiatan Pendahuluan

(Fase 1: Orientasi)

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.
3. Menyanyikan lagu nasional.

4. Mengaitkan pembelajaran sekarang dengan pembelajaran sebelumnya.

Kegiatan Inti
1. Guru menjakaskan tentang perubahan sifat benda.

2. Siswa mengamati gamabar yang terdapat pada LKPD.

3. Parasiswa dibentuk dalam kelompok belajar untuk menyelesaikan permasalahan
dalam LKPD berbasis CTI yang diberikan oleh guru. ( Fase 2: membentuk kelompok).

4. Semua kelompok bekerja sama secara bersinergi mengidektifikasi, medemontrasikan,
menenliti, mengananlisis, dan menyatukan hasil jawaban-jawaban tugas atau masalah
dalam LKPD (Fase 3: membuat tugas pembelaran).

5. Siswa menyepakati hasil pemecahan masalah yang dibimbig oleh guru. Kemudian
masing-masing siwa menulis laporan sendiri-sendiri secara lengkap( Fase 4:
membimbing pembebelajaran ssiwa dalam kelompok).

6. Guru menunjuk salah satu kelompok secara acak untk mempresentasikan di depan
kelas ( Fase 5: Penilaian siswa).

7. Laporan masing-masing siswa terhadap tugas-tugas yang telah dikumupulkan.

8. aporan siswa dikorek, dikomentari, dinilai, dan dikembalikan pada pertemuan

berikutnya ( Fase 6: Evaluasi siswa).
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Kegiatan Penutup

2. Guru memberikan refleksi

3. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

4. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran
hari ini.

5. Siswa mempresentasikan tugas

6. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

E. REFLEKSI

Topik B: Memangnya Wujud Materi Seperti apa?

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)
1. Apa perbedaan antara batu/kayu/besi dengan kertas/karton, botol plastik dan plastisin?

Batu, kayu, besi sifatnya keras dan bentuknya sulit diubah. Sedangkan
kertas/karton, botol plastik dan plastisin sifatnya lunak dan bentuknya mudah
diubah.

2. Ketika batu/kayu/besi/kelereng dimasukkan ke dalam botol, apakah bentuknya berubah?
Tidak. Batu/kayu/besi/kelereng bentuknya tidak berubah ketika dimasukkan ke
dalam botol.

3. Apakah benda padat bisa ditekan sehingga volumenya menjadi lebih kecil?

Tidak semua benda padat volumenya bisa dibuat menjadi lebih kecil.

G Mari Refleksikan
Z‘!\ Persiopon sebelum kegiotan:

e« Untuk memandu peserto didik, lihot bagian refleksi di Panduan Umum
Buku Guru
e« Soot melokukan refleksi ini, ojok peserta didik untuk berinteriksal dan
mengamati benda cair yang oda di dalam setiop wadah.

1. Menurut kalian, apakah ada perbedaan bentuk air pada botol plastik, gelas kaca/plastik
dan wadah transparan?

lya, di dalam botol air berbentuk botol. Di dalam gelas air berbentuk gelas. Di
dalam wadah air berbentuk seperti wadah.

2. Apakah air memiliki bentuk yang tetap?
Tidak, bentuk air berubah-ubah sesuai wadahnya.
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3. Apakah volume air berubah-ubah?
Tidak. Volume air tetap, meskipun bentuknya berubah-ubah.
4. Menurut pendapatmu, beras/pasir termasuk cairan atau padatan?

Beras termasuk padatan. Karena bentuk butiran beras tetap, tidak berubah-ubah
meskipun berada di wadah yang berbeda-beda.

/—!\ Persiapan sebelum kegiatan:
Siapkan olat don bohan sesuai keterangon podo Buku Siswa. Direkomen-

| dasikan percoboan ind dilakukon secara individu,

1. Berikan pengarahan kegiatan percobaan yang akan dilakukan sesuai dengan instruksi
pada Buku Siswa.

2. Pandu peserta didik melakukan percobaan secara bertahap. Bimbing peserta didik
melakukan pengamatan sebelum melanjutkan pada tahap selanjutnya.

3. Awasi penggunaan cutter/pisau saat melakukan langkah nomor 4 di Buku Siswa.

4. Ajak peserta didik untuk membuat prediksi mengenai sifat benda gas berdasarkan

pengamatan ini. Berikan petunjuk seperti bagaimana bentuk benda gas? Apa yang
membedakannya dengan benda padat dan cair? dsb.

5. Gunakan teks “Seperti Apa Bentuk dan Sifat Benda Gas?” pada Belajar Lebih Lanjut di
Buku Siswa sebagai alat bantu untuk siswa mengambil kesimpulan mengenai sifat benda
gas.

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)

1. Apa hal menarik yang kamu temukan selama melakukan aktivitas ke-3?
Bervariasi.

2. apakah udara menempati ruang? Apa buktinya?

lya, buktinya adalah balon dapat menggelembung. Bukti lainnya adalah udara
dapat menggeser botol yang menghadap lubang.

3. apa perbedaan sifat antara benda berwujud padat, cair dan gas?

Benda berwujud gas tidak selalu dapat diamati, gas dapat mengalir, volume gas
berubah-ubah.

F. ASESMEN / PENILAIAN




Penilaian
Contoh Rubrik Penilaian Produk

Kritik/

Kriteria Penilaian SK K C B SB
Saran

Berpartsipasi secara aktif

Bekerja secara produktif

Bertanggung jawab
Fleksibilitas

Komporomi

Menghagai antar anggota

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

= Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran
dengan pengayaan.

Remedial

= Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.

LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Pada lampiran 2

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

Topik B: Memangnya Wujud Materi Seperti Apa?

Bahan Bacaan Guru

Materi adalah segala sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang. Segala
sesuatu yang dapat diukur massanya dan terbukti menempati ruang tertentu maka bisa
dipastikan bahwa benda itu termasuk materi. Dalam bahasa yang lebih sederhana, jika
suatu benda bisa diindera (dilihat, diraba, dirasa) maka benda itu termasuk materi.
Meskipun bukan berarti hal yang tidak bisa diraba seperti udara tidak termasuk materi.
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Udara termasuk materi karena udara memiliki massa dan menempati ruang.

Pada topik bahasan A peserta didik akan dikenalkan dengan konsep materi melalui
aktivitas mengamati dan mengidentifikasi ciri-ciri materi. Peserta didik akan diajak
untuk mengamati beberapa benda, kemudian mengukur massa dan volumenya
menggunakan alat bantu timbangan. Melalui aktivitas-aktivitas ini kemampuan peserta
didik dalam melakukan pengamatan, mengumpulkan, mengolah dan menginterpretasi
data diharapkan menjadi lebih terasah serta tumbuh karakter jujur dan persisten.

Pada topik B peserta didik akan diarahkan untuk melakukan beberapa aktivitas
eksplorasi terhadap wujud benda padat, cair dan gas. Melalui aktivitas-aktivitas ini
diharapkan kemampuan peserta didik dalam mengamati, mengumpulkan, mengolah,
menginterpretasi data dan mengambil kesimpulan tentang karakteristik wujud zat.
Aktivitas-aktivitas tersebut merupakan pemantik rasa ingin tahu peserta didik. Peran
guru adalah memenuhi rasa keingintahuan peserta didik dengan cara memandu proses
refleksi dan memberikan informasi yang relevan kepada peserta didik.

Bahan Bacaan Peserta Didik

Bisakah kalian menyebutkan ada materi apa saja di dalam akuarium yang ada di depan
Aga dan Banu? Menurut kalian, apakah setiap materi yang ada di dalamnya memiliki
sifat yang sama?

Di dalam akuarium itu terdapat beberapa materi yang wujudnya berbeda-beda. Ada
yang berwujud padat, cair, dan gas.

C. GLOSARIUM

Peserta didik akan belajar tentang karakteristik materi, wujud dari suatu materi (zat),
perubahan wujud benda dan energi yang terlibat dalam proses perubahan itu. Peserta
didik akan mengidentifikasi melalui pengamatan sederhana sehingga mereka bisa
menentukan apakah hal itu merupakan materi atau nonmateri.

Peserta didik juga akan mempelajari bagaimana wujud dasar materi yakni padat, cair
dan gas. Mempelajari karakteristiknya dan menyelidiki bagaimana energi berperan
dalam perubahan wujud materi. Peserta didik diajak untuk mengetahui bagaimana
penyerapan dan pelepasan kalor akan membuat suatu materi berubah wujud dari padat
ke cair, cair ke padat, cair ke gas, gas ke cair, padat ke gas serta dari gas ke padat.

Jika memang dimungkinkan, guru diperkenankan menjelaskan lebih jauh bagaimana
susunan partikel-partikel zat padat, zat cair dan gas yang pada akhirnya membuat zat
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tersebut memiliki karakteristik yang unik. T —

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Risct, Dan Tcknologi Republik Indonesia, 2021
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas 1V Buku Guru, Penulis: Amalia
Fitri

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV Buku Siswa, Penulis:
Amalia Fitri

Mengetahui Peneliti

Guru kelas 1V

0 . ¢
W. \ A Lc_tj./,
PAENALI S.Pd Aidha Auliyana Sari

NIP:19650510 199612 2 001 2002090194




MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

IPAS SD KELAS 4 (Kelompok Kontrol)

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Aidha Auliyana Sari

Instansi : SD Negeri 054915 Perkotaanbn

Tahun Penyusunan : 2024

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase / Kelas : B/4

BAB 2 : Woujud Zat dan Perubahannya

Topik : B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa?
Alokasi Waktu : 24 JP

B. KOMPETENSI AWAL
% Mengenali materi dan karakteristiknya.
< Mempelajari karakteristik wujud zat/materi.
% Mempelajari bagaimana perubahan wujud zat terjadi

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA

< Sumber Belajar  : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia, 2021 IImu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas 1V,
Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik

Topik B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa?
« Perlengkapan peserta didik:

1. batu/kayu/besi atau benda padat sejenis;

2. plastisin;

3. kertas;




4. botol plastik;
5. gelas transparan;
6. wadah transparan;
7. cutter/pisau.
< Persiapan Lokasi: Area untuk eksperimen berkelompok.

E. TARGET PESERTA DIDIK

« Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

« Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN
« Ceramah
< Diskusi
< Pembelajaran kolaborasi

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

< Tujuan Pembelajaran Bab 2 :
1. Mengenali materi dan karakteristiknya.
2. Mempelajari karakteristik wujud zat/materi.
3. Mempelajari bagaimana perubahan wujud zat terjadi.

< Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema :
1. Peserta didik mengingat kembali hal-hal yang sudah diketahui berkaitan dengan
tema pembelajaran.
2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini.
3. Peserta didik membuat rencana belajar.

< Tujuan Pembelajaran Topik B :
1. Peserta didik mendeskripsikan karakteristik wujud zat padat, cair dan gas.
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi apakah suatu zat yang ditemui dalam
kehidupan sehari-hari merupakan zat padat, cair atau gas.
3. Peserta didik dapat membedakan karakteristik wujud zat padat, cair dan gas.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Pengenalan tema
¢+ Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat kembali hal-hal yang sudah
diketahui berkaitan dengan tema pembelajaran. mengetahui apa yang ingin dan akan
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dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar

Topik B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa?

¢+ Meningkatkan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan karakteristik wujud zat
padat, cair dan gas. mengidentifikasi apakah suatu zat yang ditemui dalam kehidupan
sehari-hari merupakan zat padat, cair atau gas. dan membedakan karakteristik wujud
zat padat, cair dan gas

C. PERTANYAAN PEMANTIK

Topik B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa?
1. Ada berapa karakteristik wujud benda?
2. Bagaimana sifat dan karakteristik dari masing-masing wujud benda?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Orientasi
1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.
2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.

Kegitan Inti (model pembelajaran ceramah dan diskusi)
Pengajaran Topik B: Memangnya Wujud Materi Seperti apa?

1. Siswa mengamati gambar pada LKPD.

2. Guru memancing rasa ingin tahu siswa dengan mengajukan pertanyaan “Apa penyebab es berubah
menjadi air?”

Siswa menjawab pertanyaan secara mandiri.

Guru mengkonfirmasi dan mengapresiasi setiap jawaban siswa.

Guru secara interaktif menjelaskan tentang bentuk-bentuk perubahan wujud benda.

Siswa kemudian mengerjakan LKPD secara kelompok beranggotakan 4 orang.

Siswa mengamati beberapa jenis wujud benda yang telah mereka ketahui.

© N o 0o &~ w

Siswa berdiskusi dan menuliskan hasil pemahaman mereka tentang wujud benda, sifat benda dan
memberikan contohnya.

9. Siswa mengamati proses dalam percobaan dan menulisnya dalam LKPD.
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Kegiatan Penutup
1. Guru memberikan refleksi
2. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

3. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari
ini.

4. Siswa mempresentasikan tugas
5. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2

Kegiatan Pendahuluan

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.
3. Menyanyikan lagu nasional.

4. Mengaitkan pembelajaran sekarang dengan pembelajaran sebelumnya.

Kegiatan Inti
1. Membaca ringkasan materi di LKPD biasa.

2. Siswa mengamati gambar padat dan cair

w

. Guru memancing rasa ingin tahu siswa dengan mengajukan pertanyaan ‘“bagaimana
jika botol tekan, apakah berubah bentuk dan ukurannya?

. Siswa menjawab pertanyaan secara mandiri.

. Guru mengkonfirmasi dan mengapresiasi setiap jawaban siswa.

. Guru secara interaktif menjelaskan tentang bentuk-bentuk perubahan sifat benda.

~N o o b~

. Siswa kemudian bekerja dengan menggunakan LKPD secara kelompok beranggotakan
4 orang.
8. Siswa berdiskusi dan menuliskan hasil pemahaman mereka tentang sifat benda.

9. Siswa mengamati proses dalam percobaan dan menulisnya dalam bentuk suatu LKPD.

e Siswa mambaca materi yang terdapat pada LKPD biasa

Kegiatan Penutup

2. Guru memberikan refleksi
3. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.
4. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran
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hari ini.
5. Siswa mempresentasikan tugas
6. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

E. REFLEKSI

Topik B: Memangnya Wujud Materi Seperti apa?

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)
1. Apa perbedaan antara batu/kayu/besi dengan kertas/karton, botol plastik dan plastisin?

Batu, kayu, besi sifatnya keras dan bentuknya sulit diubah. Sedangkan
kertas/karton, botol plastik dan plastisin sifatnya lunak dan bentuknya mudah
diubah.

2. Ketika batu/kayu/besi/kelereng dimasukkan ke dalam botol, apakah bentuknya berubah?

Tidak. Batu/kayu/besi/kelereng bentuknya tidak berubah ketika dimasukkan ke
dalam botol.

3. Apakah benda padat bisa ditekan sehingga volumenya menjadi lebih kecil?
Tidak semua benda padat volumenya bisa dibuat menjadi lebih kecil.

Persiopan sebelum kegiotan:

« Untuk memandu pesertn didik, lihot bagian refleksi di Panduan Umum

Buku Gun
# Soot melokukan refleksi ini, ojok peserta didik untuk berinteriksal dan
mengamati benda cair yang oda di dalam setiop wadah.

1. Menurut kalian, apakah ada perbedaan bentuk air pada botol plastik, gelas kaca/plastik
dan wadah transparan?

lya, di dalam botol air berbentuk botol. Di dalam gelas air berbentuk gelas. Di
dalam wadah air berbentuk seperti wadah.

2. Apakah air memiliki bentuk yang tetap?

Tidak, bentuk air berubah-ubah sesuai wadahnya.
3. Apakah volume air berubah-ubah?

Tidak. Volume air tetap, meskipun bentuknya berubah-ubah.
4. Menurut pendapatmu, beras/pasir termasuk cairan atau padatan?

Beras termasuk padatan. Karena bentuk butiran beras tetap, tidak berubah-ubah
meskipun berada di wadah yang berbeda-beda.
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/i\ Persiopan sebelum kegiotan:
Siapkan alat don bohan sesuni keterangon podo Buku Siswa. Direkomen-

| dasikan percoboan ini dikakukon secora individu.

1. Berikan pengarahan kegiatan percobaan yang akan dilakukan sesuai dengan instruksi
pada Buku Siswa.

2. Pandu peserta didik melakukan percobaan secara bertahap. Bimbing peserta didik
melakukan pengamatan sebelum melanjutkan pada tahap selanjutnya.

3. Awasi penggunaan cutter/pisau saat melakukan langkah nomor 4 di Buku Siswa.

4. Ajak peserta didik untuk membuat prediksi mengenai sifat benda gas berdasarkan
pengamatan ini. Berikan petunjuk seperti bagaimana bentuk benda gas? Apa yang
membedakannya dengan benda padat dan cair? dsb.

5. Gunakan teks “Seperti Apa Bentuk dan Sifat Benda Gas?” pada Belajar Lebih Lanjut di
Buku Siswa sebagai alat bantu untuk siswa mengambil kesimpulan mengenai sifat benda
gas.

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)

1. Apa hal menarik yang kamu temukan selama melakukan aktivitas ke-3?
Bervariasi.

2. apakah udara menempati ruang? Apa buktinya?

lya, buktinya adalah balon dapat menggelembung. Bukti lainnya adalah udara
dapat menggeser botol yang menghadap lubang.

3. apa perbedaan sifat antara benda berwujud padat, cair dan gas?

Benda berwujud gas tidak selalu dapat diamati, gas dapat mengalir, volume gas
berubah-ubabh.

F. ASESMEN / PENILAIAN




Penilaian
Contoh Rubrik Penilaian Produk

Kritik/

Kriteria Penilaian SK K C B SB
Saran

Berpartsipasi secara aktif

Bekerja secara produktif

Bertanggung jawab
Fleksibilitas

Komporomi

Menghagai antar anggota

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

= Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran
dengan pengayaan.

Remedial

= Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.

LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Pada lampiran 3

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

Topik B: Memangnya Wujud Materi Seperti Apa?

Bahan Bacaan Guru

Materi adalah segala sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang. Segala
sesuatu yang dapat diukur massanya dan terbukti menempati ruang tertentu maka bisa
dipastikan bahwa benda itu termasuk materi. Dalam bahasa yang lebih sederhana, jika
suatu benda bisa diindera (dilihat, diraba, dirasa) maka benda itu termasuk materi.
Meskipun bukan berarti hal yang tidak bisa diraba seperti udara tidak termasuk materi.
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Udara termasuk materi karena udara memiliki massa dan menempati ruang.

Pada topik bahasan A peserta didik akan dikenalkan dengan konsep materi melalui
aktivitas mengamati dan mengidentifikasi ciri-ciri materi. Peserta didik akan diajak
untuk mengamati beberapa benda, kemudian mengukur massa dan volumenya
menggunakan alat bantu timbangan. Melalui aktivitas-aktivitas ini kemampuan peserta
didik dalam melakukan pengamatan, mengumpulkan, mengolah dan menginterpretasi
data diharapkan menjadi lebih terasah serta tumbuh karakter jujur dan persisten.

Pada topik B peserta didik akan diarahkan untuk melakukan beberapa aktivitas
eksplorasi terhadap wujud benda padat, cair dan gas. Melalui aktivitas-aktivitas ini
diharapkan kemampuan peserta didik dalam mengamati, mengumpulkan, mengolah,
menginterpretasi data dan mengambil kesimpulan tentang karakteristik wujud zat.
Aktivitas-aktivitas tersebut merupakan pemantik rasa ingin tahu peserta didik. Peran
guru adalah memenuhi rasa keingintahuan peserta didik dengan cara memandu proses
refleksi dan memberikan informasi yang relevan kepada peserta didik.

Bahan Bacaan Peserta Didik

Bisakah kalian menyebutkan ada materi apa saja di dalam akuarium yang ada di depan
Aga dan Banu? Menurut kalian, apakah setiap materi yang ada di dalamnya memiliki
sifat yang sama?

Di dalam akuarium itu terdapat beberapa materi yang wujudnya berbeda-beda. Ada
yang berwujud padat, cair, dan gas.

C. GLOSARIUM

Peserta didik akan belajar tentang karakteristik materi, wujud dari suatu materi (zat),
perubahan wujud benda dan energi yang terlibat dalam proses perubahan itu. Peserta
didik akan mengidentifikasi melalui pengamatan sederhana sehingga mereka bisa
menentukan apakah hal itu merupakan materi atau nonmateri.

Peserta didik juga akan mempelajari bagaimana wujud dasar materi yakni padat, cair
dan gas. Mempelajari karakteristiknya dan menyelidiki bagaimana energi berperan
dalam perubahan wujud materi. Peserta didik diajak untuk mengetahui bagaimana
penyerapan dan pelepasan kalor akan membuat suatu materi berubah wujud dari padat
ke cair, cair ke padat, cair ke gas, gas ke cair, padat ke gas serta dari gas ke padat.

Jika memang dimungkinkan, guru diperkenankan menjelaskan lebih jauh bagaimana
susunan partikel-partikel zat padat, zat cair dan gas yang pada akhirnya membuat zat
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tersebut memiliki karakteristik yang unik.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas I'V Buku Guru, Penulis: Amalia
Fitri

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV Buku Siswa, Penulis:

Amalia Fitri
Mengetahui Peneliti
Guru kelas 1V 7
y A4 ‘e
‘1c,‘,L-l,';I.)
Suriyatik S.Pd Aidha Auliyana Sari

NIP:19711007 199612 2 001



Lampiran 2 Data Ulangan Harian Siswa SD kelas 1V

Data nilai ulangan harian siswa kelas IV-A

Nama Sekolah : SD Negeri 054915 Perkotaan
Mata Pelajaran : IPAS

Kelas o IV-A
Responden | KKM Ulangan Keterangan
Haarian
1 75 70 Tidak Tuntas
2 75 80 Tuntas
3 75 95 Tuntas
4 75 90 Tuntas
5 75 70 Tidak Tuntas
6 75 75 Tuntas
7 75 85 Tuntas
8 75 95 Tuntas
9 75 90 Tuntas
10 75 80 Tuntas
11 75 85 Tuntas
12 75 85 Tuntas
13 75 75 Tuntas
14 75 80 Tuntas
15 75 85 Tuntas
16 75 70 Tidak Tuntas
17 75 45 Tidak Tuntas
18 75 95 Tuntas
19 75 80 Tuntas
20 75 50 Tidak Tuntas
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21 75 80 Tuntas
22 75 &S Tuntas N
23 75 95 Tuntas
24 75 80 Tuntas
25 75 70 Tidak Tuntas
26 75 85 Tuntas
nilai ruta-tata 7981%
tuntas 20 77%
Tidak Tuntas 6 23%

NIP:19711007 199612 2 001
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Data nilai alangan harian siswa Kelas 1V-B

Nama Sckolah - SD Negeri 054915 Perkotaan

Mats Pelajaran : IPAS
Kelas cIV-B
T Ulangan |
Responden | KKM e Keterangan
1 75 | 88 | Tunas |
2 75 60 Tidak Tuntas
3 75 §5 | Tidak Tuntas
4 75 80 * Tuntas
5 75 85 Tuntas |
o 75 80 CTuntas |
7 75 80 Tuntas |
8 75 50 Tidak Tuntas
0 75 70 Tidak Tuntas |
10 75 70 Tidak Tuntas
1 75 70 Tidak Tuntas |
12 75 75 " Tuntas
13 75 70 Tidak Tuntas |
14 75 75 Tuntas
15 75 55 Tidak Tuntas
16 75 70 Tidak Tuntas
17 75 65 Tidak Tuntas
18 75 75 Tuntas
19 75 65 Tidak Tuntas
20 75 70 Tidak Tuntas
2 75 75 Tidak Tuntas
2 75 70 Tidak Tuntas

Guru Kelas IV -B

Pacnah S,'I_'g
NIP: 19650510 199612 2 001
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Lampiran 3 Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOLABORASI

Nama :

Kelas :

Petunjuk Pengisisan:

1. Isilah kolom yang tersedia dengan menggunakan tanda ceklis (v)
pada salah satu alternative jawaban yang dianggap paling sesuai.
2. Berikan skor untuk descriptor yang muncul sesuai dengan ketentuan
sebagai berikut:
Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 1 = Sangat Kurang Baik

No

_ Skor
Deskriptor

Siswa Dberkontribusi dalam mengemukakan

hasil pemikiran.

2 Siswa menyatukan hasil diskusi dalam
menyelesaikan permassalahah di LKPD.

3 | Siswa mencari sumber belajar materi untuk
menyelesaikan pemasalahan dalam LKPD.

4 Siswa aktif dalam melakukan diskusi

5 | Siswa menyelesaikan secara efektif dan
efisien.

6 | Siswa focus berdiskusi dalam pencarian
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solusi.

7 | Siswa berkomunikasi lancar dalam diskusi.

8 | Siswa bertanggung jawab dalam penugasan
yang diberikan.

9 | Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu.

10 | Siswa mematuhi intuksi yang di berikan guru
dalam LKPD.

11 | Siswa menerima kritik dan saran dari anggota
tim.

12 | Siswa mendiskusikan perbedaan pendapat.

13 | Siswa menerima penugasan yang di berikan
guru.

14 | Siswa menghargai dan menghormati pendapat
teman dalam kelompok.

15 | Siswa tidak memaksakan pendapat sendiri
dalam menyelesaikan LKPD.

16 | Siswa menerima keputusaan bersama dalam

menyelesaikan masalah di LKPD.

Nilai

Kriteria

Pengamat

(Aidha Auliyana Sari)




Lampiran 4 Kelompok Kontrol

KEMAMPUAN KOLABORASI

Satuan Pendidikan : SD Negeri 054915 Perkotaan

Kelas/Semester

. IV (Empat)/ Semester 2

HASIL LEMBAR OBSERVASI PRE-TEST

Indikator yang dinilai

Nama Responden T 1273 25617 8]0]10]1]12]13 141516 umian Konversi
Aditia 4 |3/3|3|3|3|3|3|3|5|3|3|2/3|3|3]| 50 63
Aisyla 4 (3|23 3 |3|2|3|3[5|3[3|2|3|3]|2]| 47 59
Akmal Maulana 4 |2]|413 3233253321333 48 60
Alifa Sarani 3 43|33 |23 [3|4[5/3 33334 52 65
Amanda Ramadhani 4 |3|3|3[3|3|3|3|3|5|3|3|3|3|3]|3]| 51 64
Ameitha 3 13/3|3|3|3|3[3|3|5|2|3|3|23]3]| 48 60
Agilla Handayani 4 |4,43/3|3|3|4[3|5|4,4|3]3]|3]3 56 70
Aura Prasiska 3 13/3|3|3|3|3[3|3|5/3|3[3|3|3]3]| 50 63
Bahira Azaira 3 |33 |3|4|3|3[3|3|5|3|3[3|3|3]|3]| 51 64
Beno Aditia 3 3|43 |3|3|3[3|3|5|3|3[3|3|3]|3]| 51 64
Caiyla Syahfitri 3 |33 |4|3|3|3[3|3|5|3|4[3|3|3]|3]| 52 65
Daffa Hafidz 4 |3|3|3 /4|33 |3|4|5|3|3|3|3|3]|4]| 54 68
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HASIL LEMBAR OBSERVASI POST-TEST

KEMAMPUAN KOLABORASI

Satuan Pendidikan : SD Negeri 054915 Perkotaan

Kelas/Semester  : IV (Empat)/ Semester 2

Indikator yang dinilai .
Nama Responden 1121341516178 gylog 121131141151 16 Kumlah | Konversi
Aditia 413144334345 |4 |3 |4 |3 |4 |3 58 73
Aisyla 41413|3|3(4/3|4|3|5 |3 |4 |3 |4 |4 |3 57 71
Akmal Maulana 5(4(3/4|4(4/3[4(4/5 |4 (4 |3 |4 |3 |4 62 78
Alifa Sarani 4141344343 (4|5 |4 (4 |4 |3 |4 |3 60 75
Amanda Ramadhani |4(3(3|4(3|3[3|3|3|5 (3 |4 |3 |3 |3 |4 54 68
Ameitha 413|14(4(3[4(4|3|4|5 |4 |3 |4 |3 |4 |4 60 75
Agilla Handayani 5|14(3[4(3|4(3[4|4|5 |4 |4 (4 |4 |4 |4 63 79
Aura Prasiska 413|13(4(2(4(3|4|3|5 |3 |4 |3 |4 |3 |4 56 70
Bahira Azaira 4131343444145 (4 |4 |4 |4 |4 |3 61 76
Beno Aditia 41413434343 |5 |4 |4 |3 |4 |4 |4 60 75
Caiyla Syahfitri 413|13/4|13[3|3|4(3|5 |3 |4 |4 |3 |3 |3 55 69
Daffa Hafidz 5/4|3(4|3(4|3[4|3|5 |4 |4 |3 |4 |4 |4 61 76
Gavin Aldrik 414141413444 (3|5 |4 (4 |4 |3 |3 |3 60 75
Habib Faiz 5/3|3(4|4(4|4/3|(4|5 |4 |3 |4 |4 |4 |4 62 78
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Lampiran 5 Kelompok Eksperimen

Satuan Pendidikan : SD Negeri 054915 Perkotaan

Kelas/Semester

HASIL LEMBAR OBSERVASI PRE-TEST

. IV (Empat)/ Semester 2

KEMAMPUAN KOLABORASI

N [Besee Indikator yang dinilai o

1,2 |3|4/5|6|7|8|9]10|11|12|13|14|15|16 Konversi
Abraham Shiddiq 41 3| 2| 3| 2| 3| 2| 3| 2| 4| 3| 2| 3| 2| 3| 2 43 54
Al-farid 3| 3| 3] 3| 3| 3| 3| 3| 2 4] 2| 2| 2| 2| 2| 2 42 53
Andika 2| 2 2] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 32 40
Afrizal 3| 3| 3| 2| 3| 2| 3| 3| 2| 4| 2 3| 2| 3| 3| 3 44 55
Destri Nazwa 3] 3| 3| 2| 3| 2| 3| 2| 2| 4| 2| 3| 3| 2| 3| 2 42 53
Fachry Aditiya 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3 50 63
Gilang Prayoya 3| 2 3] 2| 2 3| 3| 2| 3| 4] 2| 3| 2| 3| 3| 2 42 53
Gita Adinda 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3 49 61
Muhammad Fahri 3] 3| 3| 2| 2| 2| 3| 3| 2| 4 2 2 2| 3| 3| 3 42 53
Muhammad Igbal 3| 3| 2] 3| 2| 3| 2| 3| 2| 4] 3| 2| 3| 2| 3| 2 42 53
M. Reyfandi 41 2| 3| 3| 2| 2| 3| 3| 2| 4| 3| 3| 3| 3] 3| 3 46 58
Naylla Azhura 3| 2| 2| 3| 3| 2| 2| 2| 3| 4| 3| 2| 3| 2| 3| 2 41 51
Naysila Dwi Putri 3] 3| 3| 2| 2| 2| 3| 3| 2| 4 2 2| 2| 3| 3| 3 42 53
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Satuan Pendidikan : SD Negeri 054915 Perkotaan

Kelas/Semester

HASIL LEMBAR OBSERVASI POST-TEST

. IV (Empat)/ Semester 2

KEMAMPUAN KOLABORASI

Indikator yang dinilai

Nama Responden 11213 als56l7 1819 10 11 1 13 2 115 16 Jumlah | konversi
Abraham Shiddiq 5/3|5/4|3[/3|4|4]3 5 3 5 4 4|1 4| 4 63 79
Al-farid 41413443443 5 4 4 3 4| 4| 3 60 75
Andika 31 3[{3/3/3|/3|3|2|3 5 3 3 3 3| 3| 3 49 61
Afrizal 413|434, 34|3|4 5 3 4 4 3| 4| 4 59 74
Destri Nazwa 514|444 4|44 4 5 4 4 4 4|1 4| 4 66 83
Fachry Aditiya 41414, 344343 5 4 4 4 3| 4| 4 61 76
Gilang Prayoya 53|43/ 4,3,4|3|4 5 3 4 3 4|1 3| 4 59 74
Gita Adinda 514141414444 4 5 4 4 4 3 4| 4 65 81
Muhammad Fahri 414131443343 5 4 4 3 41 4| 3 59 74
Muhammad Igbal 5|4 4| 4| 3| 4|4 4|3 5 4 3 4 3| 4| 3 61 76
M. Reyfandi 41413134134 3|4 5 3 4 4 3 4| 4 59 74
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Lampiran 6 LKPD

(IPA

ran Kontekstual

penunnnnn SIFAT

U

Nama : ’ .
Kelas :
Nomor Absen : Penulis : Ikke Susanti




" KATA PENGANTAR

Puji Syukur Kchadimat Tuhan Yang Maha Esa yang telh memberkan rl
dan hidayah-Nya kepada penulis, schingga penulis dapat menyelesaikan pembuatan LKS
Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembekijaran IPA Materi Perubahan
Sifat Benda untuk Kelas V dalam keadaan baik tanpa ada kendak apapun.

Dalam penyusunan LKS i juga tidak lkepas dari bantuan berbagai pihak, untuk itu dalam
kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah
membanty, antara kain scbagai berikut.

1. Yuanita, M.Pd., sclaku Dosen Pembimbing |

Yudi Yunika Putra, M.Pd,, scliku Dosen Pembimbing 2

Siti Husna, S.Pd.1, selaku Kepala Sckokih SD Negeri 32 Pangkalpinang

Yunita, S.Pd., selbku guru kebs V. SD Negeri 32 Pangkalpmang dan  guru
Pembimbing

!\J

A o

LKS ini disusun guna memenuhi tugas akhir perkuliahan mata kuliah skripsi yaitu untuk
memperokeh gelir sarjana, Dengan tersusunnya LKS i, penuls berharap semoga produk ini
bermanfaat  bagi semua pihak  yang membutuhkan.  Penuls  menyadari  bahwa dalam

penyusunan LKS i masih banyak terdapat kekurangan, penuls mengharapkan kritk dan
saran yang bersifat membangun dan semua pihak untuk kesempumaan LKS mi Termakasih.

Pangkalpinang, 31 Jamuari 2019

Ikke Susanti
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PENDAHULUAN

Standar Kompetensi

4 Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunannya
sifat benda sebagai hasil suatu proses.

‘ Kompetensi Dasar

4.2 Menympulkan hasil penyelidikan tentang perubahan sifat benda, bak sementara
maupun tetap.

Menuliskan data mengenai sifat benda berdasarkan penganutan,

2 Mcngxicmﬁkasu faktor yang menyebabkan perubahan pada benda.

3. Mengxdentifikasi benda yang dapat dan yang tidak dapat kembali ke wujud
semul setelah mengalami suatu proses.

° Tujuan

Siswa dapat mengetahui sifat-sifat benda dan hasil pengamatan.

2. Siswa dapat mengetahui faktor yang menyebabkan perubahan sifat benda.

3. Sswa dapat membedakan benda yang dapat dan tidak dapat kembali ke wujud
semula setelah mengakimi suatu proses.

DN
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PENDAHULUAN

Standar Kompetensi

4 Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunannya
sifat benda sebagai hasil suatu proses.

‘ Kompetensi Dasar

4.2 Menympulkan hasil penyelidikan tentang perubahan sifat benda, bak sementara
maupun tetap.

Menuliskan data mengenai sifat benda berdasarkan penganutan,

2 Mcngxicmﬁkasu faktor yang menyebabkan perubahan pada benda.

3. Mengxdentifikasi benda yang dapat dan yang tidak dapat kembali ke wujud
semul setelah mengalami suatu proses.

° Tujuan

Siswa dapat mengetahui sifat-sifat benda dan hasil pengamatan.

2. Siswa dapat mengetahui faktor yang menyebabkan perubahan sifat benda.

3. Sswa dapat membedakan benda yang dapat dan tidak dapat kembali ke wujud
semula setelah mengakimi suatu proses.

DN
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LKS IPA i disusun untuk mengakomodasi desam pembelajaran
sswa (student centered) dengan mencrapkan  komponen-komponen

. pengetahuannya sendiri ber-
. dasarkan pengetahuanyang
 sudahada.

PO ——
|
\

Kegiatan menemukan sesuatu

. berdasarkan hasil pengamatan, -
. analisis, penyelidikan.

" Keglatan untuk mengembang- |
- kan rasa keingintahuansiswa
untuk menggali informasi. |

. dorong siswa untuk belajar be-
kerjasama.

' Menghadirkan suatu contoh

. Setiapdiakhirpelajaransiswa
. diberi kesempatan untuk me-
. ngulangi apayang telah di- ,
pelajari, :

O
[
[

Penilaian dari perkembangan
. belajarsiswasaatproses pem-
belajaran. '
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tunjuk Penggunaan

. Berdoakh sebelum memulai peljaran.

. Baca bak-baik materi pehjaran dan petumjuk kerja yang ada di LKS ini.

. Jika ada yang kurang jeks, tanyakan ke IbwBapak guru.

. Lakukan aktivitas sesuai dengan petunjuk LKS dengan semangat dan sungguh-
sungguh.

. Tulshh data hasil pengamatan dan pemahaman kalian dalam tabeltabel atau ruang

yang tersedia,

. Buatlh kesimpulan dari setiap aktivitas beljar kalan,

. Lakukan koreksi bersama-sama dengan teman dan Ibw/Bapak Guru,
. Kerjakan soal evaluasi yang tersedia untuk memperkuat penmhaman,
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TAHUKAH KAMU ?

Setiap benda yang kita jumpai memiliki sifatnya masing-masing

Sifat Benda

Setiap benda mempunyai sifat tertentu yang membedakannya dengan benda kan. Sifat
benda meliputi bentuk, warna, kelkenturan, kekerasan, dan bau

Sifiat iputi:

G) Bentuk =

Bentuk benda bermacam-macam. Benda yang berupa bangun datar mempunyai

bentuk persegl, persegi panjang. segitign, dan lingkaran. Benda yang berupa bangun
ruang mempunyai bentuk bola, kubus, balok, kerucut, dan tabung.

Clwm >

Permahkah kamu mengamati pelingi? Pelingi mempunyai wama merah, jingga,
kuning, hijau, biry, nila, dan ungu. Sebagaimana pelangl, setiap benda mempunyai
wama. Wama benda juga bermacam-macam. Misalnya batu berwarma hitam, mangga
mentah berwama hijau, dan jeruk matang berwama kuning atau jingga.

O

Kelenturan adakh sifat benda yang mudah dilengkungkan. Benda yang bersifat
lentur dapat dibengkokan dan tidak mudah patah.

Untuk Siswa SD Kelas V

>
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bersifat kebih keras dari pada benda kain jika dapat menggores b

CL=——

Benda ada yang berbau dan ada yang tidak berbaw Bau benda meliputi
busuk, dan amis.
Ayo Lakukan!!!

Mendata Sifat Benda

Buatlah kelompok dengan jumlah 5 anggota!

Guru akan memberikan satu buah benda kepada setiap kelompok!
Amati benda yang sudah diberikan oleh guru!

Datalah hasil pengamatanmu dan isilah pada kolom dibawah ini!

£ BN

5. Bau

N
5. Bacakan hasil pengamatan didepan kelas!

Jadi ada berapa macam sifat benda? Coba sebutkan!

Untuk Siswa SD Kelas V

-
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Lembar Penilaian Autentik

Kerja sama dengan sswa lain

Keuketan dan antusissme dalam  eksplorasi
materi

Keaktifan dalam diskusi dan bertanya
Kemandinan dalaim bekerja

Menghargai guworang kbih tua

Kesopanan dalam bertindak dan berbicara

7 Untuk Siswa SD Kelas V

S
-

Rangkuman

I. Sifat benda meliputi bentuk, wama, kelkenturan, kekerasan dan ba

2. Sifat benda dapat mengalami perubahan.

3. Faktor penyebab perubahan sifat benda lalui proses pembakaran,
pencampuran dengan air, dan pembusukan.

4. Perubahan benda dapat bersifat sementara dan tetap.

5. Perubal a adalh perubahan benda yang dapat kembali ke wujud semula

dan tidak menghasilkan zat baru
6. Perubahan tetap adalah perubahan benda yang tidak dapat kembali ke wujud semula
dan menghasilkan zat baru.

8 Untuk Siswa SD Kelas V
- Pty
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Soal-soal Evaluas

Pilihkah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (x) p
yang benar!

1. Perubahan wujud benda dari cair menjadi padat disebut . . . .
A. Mencair
B. Menguap
C. Membeku
D. Menyublim

2. Buah mangga dapat berubah sifat secara alami karena proses. . . .
A. Pembusukan
B. Penuanasan
C. Pencampuran dengan air
D. Pembakaran

3. Benda yang dapat berubah sifat bila dicampur air yaiw. . ..
A. Terigu
B. Kayu
C. Karet
D. Batu

4. Karet dapat mengalami perubahan sifat jika. ...
A. didinginkan
B. ditarkk dengan kuat
C. dicampur dengan air
D. dibakar

5. Benda yang dapat kembali ke wujud semulr setelah dipanaskan yaitu. | ..
A. Besi
B. Coklat
C. Kayu
D. Pasir

6. Perubahan benda bersifat sementar yaitu. . . ..
A. Buah membusuk

B. Pembuatan tempe

C. Es balbok mencair

. Besi berkarat

Untuk Siswa SD Kelas V

-



10.

. Salah satu ciri perubahan benda yang

118

A. Dapat kembali ke ben

B. Tidak dapat kembali ke bentuk senmuky
C. Tdak menghasikan zat baru

D. Tiudak terjadi perubahan bentuk

Kayu yang dibakar berubah menjadi abu mengalami perubahan. . ..
A. Waktu

B. Tempat
C. Sementara
D. Tetap

Phstk tidak dapat kembali ke wujud semula setelh melalui proses. . . .
A. Pencampuran dengan air

B. Pendinginan

C. Pelrutan

D. Pembakaran

Perubahan yang bersifat tetap terjadi pada peristiwa, . .,

A. Pemanasan lilin

B. Beras menjadi nasi

C. Es mencair

D. Air membeku

Jawablah pertanyaan-pertayaan berikut ini dengan benar!

Kamu mempunyai buah jeruk. Bagaimana bentuk, wama, kekenturan, kekerasan, dan
baunya?
Jawab:

Jawab:

Untuk Siswa SD Kelas V
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4. Sebukan masing-masing 3 contoh perubahan benda yang bersifat sementara dan tetap
yang ada di lingkunganmu!
Jawab:

5. Rika ingin membuat kue. la memanaskan mentega dan mencampur tepung dengan air.
Manakah dari kedua kegimtan terscbut yang memunjukkan perubahan yang bersifit
sementara?

TABEL PENILAIAN SOAL EVALUASI

Nikai Catatan dan Paraf
Catatan guru :

Paraf Guru : Paraf Orang Tua:

Untuk Siswa SD Kelas

P
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Abitur. 2004. Sains untuk sekolah dasar kelas 5. Jakana: Trop
Choiril, dkk. 2008. /PA untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: PT Intan P

Priyono dan Titik Sayekti. 2010. limu Pengetahuan Alam 5. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional

Sulistyowati, dkk. 2006. Nmu Pengetahuan Alam Kelas V. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional

Wiwik winarti, dkk. 2009. limu Pengetahuan Alam Kelas 5. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional

Untuk Siswa SD Kelas V
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Lampran 7 Uji normalitas

Hasil Uji Statistik
a. Uji Normalitas

Case Processing Summary
Cases
Vahd Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
|Kemamp: Pre-test
— - 22 100 0% 0 0% 22 100.0%
[kolaborasi Ekspenmen
Post-test
22 100 0% 0 0% 22 100 0%,
Ekspenmen
Pre-test Kontrol 26 100 0% 0 0% 26 100 0%
Post-test Kontrol 26 100.0% 0 0% 26 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig Statistic df Sig
Kemampuan Pre-test 288 2 e pom
kolaborasi Ekspernmen = 01
Post-test
198| 2 024 908 22 043
Ekspenmen
Pre-test Kontrol 185 26 022 914 26 033
P 142 26 190 943
2 1
Kontrol " -

a Lillefors Significance Correction




Lampiran 8 Uji Homogenitas

b. Uji Homogenitas

Caseo Processing Summary

122

Cases
Vahd Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
Kemampuan Post-test
22 100.0% o a% 2 100.0%
Kolaborasi Eksperimen
Post-test Kontrol 26 100.0% 0 0% 26 100.0%
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statisbc df o2 Sig.
qumampuan Kolaborasi Based on Mean &80 48 Aa1a
Based on Median 604 46 a1
Based on Median and with
] 604 37.580 442
adjusted df
Based on trimmed mean 568 46 4SS




Lampiran 9 Uji Hipotesis

C.

Uji Independent samples test

Group Statistics

123

Kelas M Mae=t, . Deration | Sad Error Mezo
Kemampuan Kolaborasi Post-test Ekaspervmen zz =277 Z 908 AL
Post-test Kontrol 26 52 £5) 5.£424 2
Independent S ples Teat
Levene's
Tesnt for
Equality of
Variances t-teat for Equatty of Meare
2T Conficerce
frterrzt of e
Sig. (2-| Memn |Sto Erroc OifSererce
F Sig. 5. of Lanlexet) |Diffecence |Differencs| Lower | Uccer
Kemampuan Equal variances
ot .250 557 -12.005 45 oo -18.829 1.27%2| -19.2021 -14.055)
Kolaborasi assumed
Equal variances
-12.€42 Z7.001 00O -18 225 1.215] 19 2Ze5] -12 =54
not assumed
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Lampiran 10 Dokumentasi

a. Wawancara Guru Wali Kelas IVA
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Lampiran 10 Surat izin

. N~

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENFLITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIVAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U UMSU Terakreditasl Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditas Naslonal Pergurusn Tinggl No 191NSK/BAN-PT/AK ¥PPTIAVZ022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (081) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Urggt = ’

| Carcas | Terpercay, o » ey P

© https/ifkipumsu.acld *?fkip@umsuacld Ki d

B0 raryna st st w7 Sga ot
i S G

Nomor : 1206/11.3-AU/UMSU-02/F /2024 Medan, 28 Dzulga’dah_ 1445 H
Lamp 3 04 Mei 2024 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 054915 Perkotaan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Aidha Auliyana Sari

NPM : 2002090194

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching

And Learning terhadap Kemampuan Kolaborasi IPAS Siswa Kelas IV
SD Negeri 054915 Perkotaan TA. 2023 /2024

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu’alaikum

**Pertinggal**

é@ Q M@ [e5stars
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Lampiran 9 Surat Balasan

Y PEMERINTAH KABUPATEN LANGKAT
DINAS PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN

SD NEGERI NO. 054915 PERKOTAAN

Alamat : Jin. Pasar Lempang Desa Perkotaan Kec. Secanggang Kode Pos. 20855

Nss: 101070207018 CLmail:054915perkotaan@gmall com npsn: 10200941
Perkotaan, Juni 2024
Nomor 2 421.27 1177/ V172024 Kepada Yth,
Lampiran T - Dekan Fakultas Keguruan dan [lmu
Perihal : Surat Balasan 1zin Riset Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara
Di
Tempat

Dengan Hormat,

Menindak lanjuti surat dari Kementrian Pendidikan, Kebudayaan Riset Dan Teknologi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Nomor : 1206/11.3-AU/UMSU-02/F/2024
Tanggal 04 Mei 2024 Prihal Izin Penelitian, maka dengan ini tidak keberatan untuk

Memberikan izin penelitian kepada :

Nama : Aidha Auliyana Sari

NIM : 2002090194

Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching

And Leaming terhadap Kemampuan Kolaborasi IPAS Siswa Kelas 1V
SD Negeri 054915 Perkotaan TA.2023/2024

Demikianlah yang dapat kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terimakasih.
Diketahui

__K_c&lu Sckolah SDN 054915 Perkotaan
/"‘ND Dy e
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOLABORASI

Nama : A\_:('m grma‘n;

Kelas : \\/

Petunjuk Pengisisan:

I. Isilah kolom yang tersedia dengan menggunakan tanda ceklis (v')

pada salah satu alternative jawaban yang dianggap paling sesuai.

2. Berikan skor untuk descriptor yang muncul sesuai dengan ketentuan

sebagai berikut:
Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 1 = Sangat Kurang Baik

Skor
No Deskriptor
5 4 3 2 1
1 Siswa berkontribusi dalam mengemukakan
hasil pemikiran. -
2 Siswa menyatukan hasil diskusi dalam
menyelesaikan permassalahah di LKPD. o=
3 Siswa mencari sumber belajar materi untuk
menyelesaikan pemasalahan dalam LKPD. =
Siswa aktif dalam melakukan diskusi —
5 Siswa menyelesaikan secara efektif dan
" sA
efisien.
6 Siswa focus berdiskusi dalam pencarian o




solusi.

Siswa berkomunikasi lancar dalam diskusi.

Siswa bertanggung jawab dalam penugasan
yang diberikan.

Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu.

10

Siswa mematuhi intuksi yang di berikan guru
dalam LKPD.

Siswa menerima kritik dan saran dari anggota

tim.

Siswa mendiskusikan perbedaan pendapat.

Siswa menerima penugasan yang di berikan

guru.

14

Siswa menghargai dan menghormati pendapat
teman dalam kelompok.

15

Siswa tidak memaksakan pendapat sendiri
dalam menyelesaikan LKPD.

16

Siswa menerima keputusaan bersama dalam
menyelesaikan masalah di LKPD.

Nilai

Kriteria

......................

Pengamat

(Aidha Auliyana Sari)




LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOLABORASI

Nama : A\ \\nn(\a ~{tn

Kelas : \\(

Petunjuk Pengisisan:

1. Isilah kolom yang tersedia dengan menggunakan tanda ceklis (v)
pada salah satu alternative jawaban yang dianggap paling sesuai.
2. Berikan skor untuk descriptor yang muncu! sesuai dengan ketentuan
sebagai berikut:
Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 1 = Sangat Kurang Baik

Skor

Deskriptor

Siswa berkontribusi dalam mengemukakan

hasil pemikiran. g
2 Siswa menyatukan hasil diskusi dalam

menyelesaikan permassalahah di LKPD. =
3 Siswa mencari sumber belajar materi untuk

menyelesaikan pemasalahan dalam LKPD. s
4 | Siswa aktif dalam melakukan diskusi ot
5 Siswa menyelesaikan secara efektif dan

efisien. =
6 | Siswa focus berdiskusi dalam pencarian '




solusi.

Siswa berkomunikasi lancar dalam diskusi.

Siswa bertanggung jawab dalam penugasan
yang diberikan.

Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu.

10

Siswa mematuhi intuksi yang di berikan guru
dalam LKPD.

11

Siswa menerima kritik dan saran dari anggota

tim.

12

Siswa mendiskusikan perbedaan pendapat.

O

13

Siswa menerima penugasan yang di berikan

guru.

14

Siswa menghargai dan menghormati pendapat

teman dalam kelompok.

15

Siswa tidak memaksakan pendapat sendiri
dalam menyelesaikan LXPD.

16

Siswa menerima keputusaan bersama dalam
menyelesaikan masalah di LKPD.

Nilai

Kriteria

Pengamat

(Aidha Auliyana Sari)




LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOLABORASI

Nama : Abaha m g Adia

Kelas : \\!

Petunjuk Pengisisan:

I. Isilah kolom yang tersedia dengan menggunakan tanda ceklis (v')

pada salah satu alternative jawaban yang dianggap paling sesuai.

o

Berikan skor untuk descriptor yang muncu! sesuai dengan ketentuan
scbagai berikut:

Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik

Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Sangat Kurang Baik

No

Skor
Deskriptor

Siswa berkontribusi dalam mengemukakan
hasil pemikiran.

Siswa menyatukan hasil diskusi dalam
menyelesaikan permassalahah di LKPD.

Siswa mencari sumber belajar materi untuk

menyelesaikan pemasalahan dalam LKPD.

Siswa aktif dalam melakukan diskusi e

Siswa menyelesaikan secara efektif dan

\

efisien.

Siswa focus berdiskusi dalam pencarian -




solusi.

Siswa berkomunikasi lancar dalam diskusi.

Siswa bertanggung jawab dalam penugasan
yang diberikan.

Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu.

10

Siswa mematuhi intuksi yang di berikan guru
dalam LKPD.

4

11

Siswa menerima kritik dan saran dari anggota |

tim.

12

Siswa mendiskusikan perbedaan pendapat.

13

Siswa menerima penugasan yang di berikan

guru.

14

Siswa menghargai dan menghormati pendapat

teman dalam kelompok.

15

Siswa tidak memaksakan pendapat sendiri
dalam menyelesaikan LXPD.

16

Siswa menerima keputusaan bersama dalam
menyelesaikan masalah di LKPD.

Nilai

Kriteria

Pengamat

(Aidha Auliyana Sari)




LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOLABORASI

Nama : v“FC\c hr\f Ad‘k’\‘fa
Kelas : \[

Petunjuk Pengisisan:
l. Isilah kolom yang tersedia dengan menggunakan tanda ceklis (V')
pada salah satu altcrnative jawaban yang dianggap paling scsuai.
2. Berikan skor untuk descriptor yang muncul sesuai dengan ketentuan
sebagai berikut:
Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 1 = Sangat Kurang Baik

Skor
No Deskriptor

I Siswa berkontribusi dalam mengemukakan

hasil pemikiran. 1

2 Siswa menyatukan hasil diskusi dalam

menyelesaikan permassalahah di LKPD. Nt
3 Siswa mencari sumber belajar materi untuk

menyelesaikan pemasalahan dalam LKPD. ~
4 | Siswa aktif dalam melakukan diskusi o

Siswa menyelesaikan secara efektif dan

efisien.

6 | Siswa focus berdiskusi dalam pencarian -




’’’’ “Tsolusi. 4

Siswa berkomunikasi lancar dalam diskusi. -
8 Siswa bertanggung jawab dalam penugasan

yang diberikan. "
9 Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu. e
10 | Siswa mematuhi intuksi yang di berikan guru

dalam LKPD. 4
11 | Siswa menerima kritik dan saran dari anggota

tim. -
12 | Siswa mendiskusikan perbedaan pendapat. L5
13 | Siswa menerima penugasan yang di berikan

guru. =
14 | Siswa menghargai dan menghormati pendapat

teman dalam kelompok. -
15 | Siswa tidak memaksakan pendapat sendiri

dalam menyelesaikan LKPD. i
16 | Siswa menerima keputusaan bersama dalam

menyelesaikan masalah di LKPD. /

Nilai

Kriteria

Pengamat

(Aidha Auliyana Sari)
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website http:www. fkip.umso.acid F-mail: fkipioumsuac id

Yth  : Ketua dan Sckretaris

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa ¢ AIDHA AULIYANA SARI
NPM 2002090194
Program Studi : PGSD
Kredit Komulatif’ : 119 SKS IPK = 3,81
ersclujuan 7 71 Disyahkan ]
Ketua/ ™ | Judul yang diajukan Oleh™ Dekan
Sekretaris Fakultas
rog. Studi »

Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextualf 232 (7
(2/ Teacher and Learning Terhadap Keterampilan Kol t;drﬁpi 3

IPAS Siswa Kelas 1V SD Negeri 054915 Perkotaai’ TA{
2023/2024 R,

201l IV

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learnin
Berbantuan Paper Mode Quizizz Terhadap Hasil Belajar IPS)
Siswa Kelas IV SD Negeri 054915 Perkotaan.

Pengaruh Motivasi dan Minat Belajar Siswa terhadap
Prestasi Belajar IPAS Kelas IV SD Negeri 054915

Perkotaan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih,

Medan, 20 Desember 2023

Hormat Pemohon,

Aidha Ayliyana Sari

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk De Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



[ rorm: |

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :hitp:/www..fkip.umsw.ac.id F=mail: (Kip@umsu.ac.id

KepadaYth:  Ketua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Aidha Auliyana Sari
NPM 12002090194
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Mengajukan permohonan persctujuan  proyek proposal/risalah/makalah/skripsi - sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teacher and Learning Terhadap
Kemampuan Kolaborasi IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 054913 Perkotaan TA.2023/2024 "

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Ibu sebagai :
Dosen Pembimbing : Prof. Dr. Emilda Sulasmi, S.Pd, M.Pd
Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 22 Februari 2024
Hormat Pemohon,

Aidha Aulijana Sari

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
7 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAHII SUMATERA UTARA
L2 JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217  Form : K3

Nomor © 709/ 11L.3-AU//UMSU-02/ 1F/2024

Lamp L=
Hal . Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dckan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang terscbut di bawah ini .

Nama . Aidha Auliyana Sari

NPM . 2002090194

Program Studi . Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Penelitian  :  Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teacher

and learning terhadap Keterampilan Kolaborasi IPAS Siswa Kelas IV
SD Negeri 054915 Perkotaan T.A 2023/2024

Pembimbing : Prof. Dr. Emilda Sulasmi, M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan scbagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 22 Maret 2025

Medan, 12 Ramadhan 1445 H
22 Maret 2024 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dckan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR



MAJELIS PENDIDIKAN TINGG
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 1. Kapten Mukiitar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Fxt, 22, 73, 30
Vg | Cordas | 1ty Webslte: Inp s hip s ac il Eommils tdpa umsinse bl

Py 1A

PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penclitian Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 bagi:

Nama ¢ Aidha Auliyana Sari

NPM : 2002090194

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching

and Learning terhadap Keterampilan Kolaborasi IPAS Siswa Kelas 1V
Sd Negeri 054915 Perkotaan TA. 2023/2024.

Dengan diterimanya proposal ini. maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar
proposal.

Diketahui oleh:

Disetujui oleh: ¢

Dosen Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Prof. Munilda Sulasmi, M.Pd.



Unggul {Cerdas | TEPertayy

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: hitp; www, Ihip.umisuac id E-mail: (hip ¢ msu.ac id

T

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas
Nama

NPM

Prog. Studi
Judul Skripsi

: Keguruan dan Ilmu Pendidikan

: Aidha Auliyana Sari

: 2002090194

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual Teaching
and Learning terhadap Keterampilan Kolaborasi IPAS Siswa Kelas 1V
Sd Negeri 054915 Perkotaan TA. 2023/2024.

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf
Toscono | Tonaaaan Judut (-
Y s | ACC Juo i
a'é:’:{m- E.‘mbmgmt Proposal 7 f—
4 .F:::q Ravs: Droposat |v .
’ Mt:l Rovis: Papsat ‘@TM,H
3%;:" Acc  Semivar ymp,s,l Ppo—

Diketahui ole
Ketua Prodi

Medan, FApril 2024

Dosen Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. # milda Sulasmi, M.Pd.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
umsy FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

<L Kapten Mukhtar Based No, 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22,23, 30

Woelmite Dttge Wi i s ae b omail ipeed wma ac id

P |
BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hati ini Rabu, Tanggal 8, bulan Mei, tabun 2024 telah diseminarkan proposal
skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini

Nama Lenghap Aidha Auliyana Sari

NI'M 2002000194

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik  Berbasis  Contextual

feaching and Learning terhadap Kemampuan Kolaborasi [PAS
Siswa Kelas IV SD Negeri 054915 Perkotaan TA. 2023/2024
dengan masukan dan saran sefta hasil berbagi berikut |
Hasil Seminar Proposal Skripsi

| . A Disetujui
[ 7] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan
| ] Ditolak

Dosen Pembahas, Dosen Pembimbing

Dr, Hj. Dewi Kesum

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.

isution, S.S., M.Hum, Prof. Dr. Emilda Sulasmi, M.Pd.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI Kapten Mukhtar Basrl No, 3 Medan 20238 Telp, 0616622400 Ext, 22, 23, 30
Webite hrgy W AN wms ac i E ol i gdumso s

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu, Tanggal 8 Mei 2024diselenggarakan seminar prodi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar menerangkan bahwa

Nama Lengkap : Aidha Auliyana Sari

NPM 12002000194

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal :Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis  Convextual

Teaching and Learning terhadap Kemampuan Kolaborasi IPAS
Siswa Kelas 1V SD Negeri 0549135 Perkotaan TA. 2023/2024

Revisi / Perbaikan :
ol (B (8 __ Unaian/Saran Perbaikan
|- Anf e dieg Jewg-ae tetee O elaly mey el

P (u’(]cv\«\ ‘[OLCM(\vﬁL’\c: e ﬂl(X' .

} . fuebostsy et fervlica o bbb N
‘( [rbealt tu“\)"c. ton_{qfvd(
™ Jrt ot oyrlen & el

6. lbore I fcbass Ll

Medan, 30 Mei 2024
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Pembahas

,\\\\W/

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasption, S.S., M.Hum.




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU  : Kaptea Makbtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website b www Rip smsu acd F-mal Kp@umsaacd

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yvang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Aidha Auliyana Sari

NPM 2002090194

Program Soadi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal :Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual

Teaching and Learning terhadap Kemampuan Kolaborasi IPAS
Siswa Kelas IV SD Negeri 054915 Perkotaan TA. 2023/2024

Pada hari Rabe. Tanggal 8 Mei 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, 30 Mei 2024
Disetujui oleh :
Dosen Pembahas, I Dds
Dr. Hj. Dewi kmu'ﬁ: . S.S., M.Hum. Prof. Dr. Emilda Sulasmi, M.Pd.
Diketafiui pleh

Ketua '( gram Studi

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi
Nama » Aidha Aulivana Sari
NPM T 2002000194

Tempat dan Tanggal Lahir : Binjai. 23 Oktober 2002

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Kewarganegaraan : Indounesia

Alamat : J1. Besar Perkotaan, Kee. Secanggang.

Kab. Langkat

Anak ke : 1 dari 3 bersaudara

Nama Orang Tua

Nama Ayah : Legimin. S.Pd

Nama lbu : Suriyatik

Alamat . JI. Besar Perkotaan, Kec. Secanggang. Kab.
Langkat

Pendidikan Formal

SD : SD Negeri 054913 Perkotaan

SMP : SMP Negeri 2 Secanggang

SMA 1 SMA Negeri | Secanggang

Sariana (S1) : Universitas Muhammadivah Sumatra Utara

Medan, Agustus 2024

Hormat Saya

Aidha Aulivana Sari



